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ABSTRAK

Rasmi Yanti, 2025, Analisis Dampak Penggunaan Handphone Terhadap
Perkembangan Sosial Siswa Kelas V SD Islam Al Fattah, Skripsi. Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung, Pembimbing: Dr. Yulina
Ismiyanti, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak positif dan dampak
negatif penggunaan handphone baik di sekolah maupun di rumah, terhadap
perkembangan sosial siswa kelas V SD Islam Al Fattah. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif yang berfokus pada
studi kasus. Subjek yang diteliti adalah siswa kelas V SD Islam Al Fattah.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket, dan wawancara kepada 10
siswa kelas V yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Teknik analisis data
yang digunakan adalah metode Miles, Huberman, & Saldana yaitu kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun hasil penelitian menunjukan
bahwa dampak penggunaan handphone bagi siswa meliputi dua aspek yaitu
dampak positif dan dampak negatif, dimana dampak negatifnya lebih banyak
dibandingkan dampak positif. Dampak negatif penggunaan handphone yaitu
membuat siswa menjadi ketergantungan, mengurangi interaksi sosial siswa dengan
teman sebaya maupun lingkungan sekitar, siswa kurang aktif dalam berdiskusi atau
kerja sama kelompok, siswa sering berkata dan berperilaku tidak sopan, serta siswa
cenderung lebih tertarik pada interaksi virtual dibandingkan interaksi secara
langsung sehingga menjadi pribadi yang pasif dan berkembang ke arah pribadi anti
sosial. Sedangkan dampak positif penggunan handphone yaitu siswa senang
membantu teman yang mengalami kesulitan dan siswa lebih mudah berkomunikasi

dengan teman melalui handphone sehingga hubungan sosial tetap terjaga.

Kata Kunci: Dampak, Handphone, Perkembangan Sosial.



ABSTRACT

Rasmi Yanti, 2025, Analysis of the Impact of Using Handphone on the Social
Development of Class V Students at Al Fattah Islamic Elementary School,
Thesis. Primary School Teacher Education Study Program. Faculty of
Teacher Training and Education, Sultan Agung Islamic University,
Supervisor: Dr. Yulina Ismiyanti, S.Pd., M.Pd.

This research aims to determine the positive and negative impacts of using
handphone, both at school and at home, on the social development of fifth grade
students at Al Fattah Islamic Elementary School. The method used in this research
is a type of qualitative descriptive research that focuses on case studies. The
subjects studied were fifth grade students at Al Fattah Islamic Elementary School.
Data collection was carried out through observation, guestionnaires and interviews
with 10 fifth grade students selected using a purposive sampling technique. The
data analysis technique used is the Miles, Huberman, & Saldana method, namely
data condensation, data presentation, and drawing conclusions. The research
results show that the impact of using handphone on students includes two aspects,
namely positive impacts and negative impacts, where the negative impacts are more
numerous than the positive impacts. The negative impact of using handphone is that
it makes students dependent, reduces students' social interactions with peers and
the surrounding environment, students are less active in discussions or group
collaboration, students often say and behave impolitely, and students tend to be
more interested in virtual interactions compared to direct interactions so that they
become passive individuals and develop into anti-social personalities. Meanwhile,
the positive impact of using handphone is that students enjoy helping friends who
are experiencing difficulties and students find it easier to communicate with friends

via cellphone so that social relations are maintained.

keywords: Impact, Handphone, Social Development.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi, perkembangan teknologi semakin berkembang pesat dan
canggih. Teknologi memberikan pengaruh yang sangat besar pada kehidupan
manusia sehingga menjadi tantangan di masa depan, baik dalam hal kelestarian
hidup maupun perkembangan sosial. Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi muncul dengan berbagai macam jenis fitur yang baru sehingga
mempengaruhi pola kehidupan manusia baik dari segi pola komunikasi, pola pikir,
dan perilaku manusia. Salah satu perkembangan teknologi yang muncul dalam
pikiran manusia dan kehidupan sehari-hari adalah handphone. Handphone
merupakan media yang digunakan sebagai sarana komunikasi (Abdurahman et al.,
2021). Perkembangan teknologi seperti handphone menjadikan pola hidup manusia
berubah secara signifikan karena perkembangan tersebut mempengaruhi cara

berkomunikasi manusia pada saat ini.

Sebagai makhluk sosial, tentunya manusia membutuhkan alat komunikasi
untuk mendapatkan informasi sehingga terciptalah handphone. Dengan adanya
handphone dapat mengubah kehidupan manusia dari yang awalnya sederhana
menjadi modern. Pada zaman dahulu handphone hanya dapat digunakan untuk
menelpon atau mengirimkan pesan, tetapi pada zaman modern ini, handphone juga
menawarkan berbagai aplikasi dan fitur yang dapat memberikan hiburan seperti
game, video, gambar, serta kemudahan dalam mengakses informasi dan pendidikan

(Sholihah et al., 2022). Perkembangan teknologi saat ini mengalami peningkatan



secara siginifikan. Hal ini didorong oleh akses internet yang semakin mudah serta
kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi (Nuraliyah et al., 2022).
Penggunaan handphone telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan

manusia dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam era digital ini, handphone bukanlah merupakan sesuatu yang baru
dan hampir dimiliki oleh semua masyarakat mulai dari yang berprofesi sebagai
pejabat, pengusaha, tukang ojek, ibu rumah tangga bahkan anak di bawah umur
juga menggunakan handphone. (Zain et al., 2022) mengemukakan bahwa saat ini
penggunaan handphone sudah didominasi oleh semua kalangan mulai dari orang
tua, anak muda, bahkan anak-anak yang masih usia dini sudah mengerti dan mampu
mengoperasikan handphone. Peningkatan penggunaan handphone dikalangan
siswa sekolah dasar dapat menimbulkan berbagai kekhawatiran yang berdampak
pada perkemhangan sosial. Penggunaan handphone yang berlebihan dan tanpa
pengawasan orang tua dapat menyebabkan ketidakseimbangan interaksi sosial
anak, baik di rumah maupun di sekolah. Interaksi sosial menjadi dasar penting bagi
perkembangan anak. Melalui interaksi sosial, anak akan belajar cara berkomunikasi
dengan teman, orang tua, dan masyarakat. Dengan kemampuan berinteraksi yang
baik akan memudahkan anak dalam menperoleh informasi dari orang-orang di

sekitarnya.

Pada fenomena yang terjadi saat ini, keberadaan handphone dapat
memberikan pengaruh besar terhadap anak, sehingga anak rela menghabiskan
banyak waktu untuk bermain handphone. Perkembangan teknologi membuat

handphone menjadi semakin canggih dengan menggunakan system touch screen



(sistem layar sentuh) sehingga akan lebih mudah digunakan oleh para pengguna
termasuk anak-anak yang belum bisa membaca, akibatnya presentase anak-anak
yang menggunakan handphone semakin meningkat (Anggraeni, 2019). Pembaruan
teknologi membuat handphone semakin menarik karena memiliki fitur-fitur terbaru
seperti aplikasi hiburan maupun game yang bisa menimbulkan rasa kecanduan
terhadap anak. Namun demikian, handphone juga memiliki banyak manfaat apabila
digunakan dengan bijak dan dalam waktu yang wajar. Melalui handphone anak
lebih mudah memperoleh informasi yang mendukung proses pembelajaran. Di sisi
lain, penggunaan handphone secara terus menerus dapat mempengaruhi pola
perilaku anak baik dalam berinteraksi dengan orang tua, teman sebaya, maupun
lingkungan sekitarnya. Penggunaan handphone secara berlebihan dapat menggangu
interaksi sosial sehingga anak akan merasa kesulitan untuk beradaptasi dengan
lingkungan sekitarnya (Puiri & Khadijah, 2024). Apabila seorang anak
menggunakan handphone dalam jangka waktu panjang, maka dapat membuat anak
menjadi ketergantungan, malas belajar, dan malas bersosialisasi dengan teman
sebaya. Anak akan merasa gelisah apabila sehari tidak bermain handphone
sehingga membuat anak lebih memilih bermain game daripada belajar maupun

bermain bersama teman sebanya.

Pada dasarnya, masa anak-anak menjadi periode yang sangat penting dalam
perkembangan individu. Selama masa ini, anak selalu ingin mengeksplore hal-hal
baru dan cenderung meniru perilaku yang dilihat serta amati tanpa memilah apakah
perilaku tersebut termasuk positif atau negatif (Rahmalah, 2019). Anak-anak pada

usia ini biasanya lebih terbuka menerima hal-hal baru dan lebih banyak berinteraksi



bersama teman maupun lingkungan sekitarnya. Namun, di era globalisasi ini, anak
cenderung lebih sering menghabiskan waktu untuk bermain game di handphone
daripada bermain dan berinteraksi langsung bersama teman atau lingkungan
sekitarnya. Ketika anak sudah bermain game di handphone, mereka cenderung
menjadi malas keluar rumah dan tidak memperdulikan lingkungan sekitarnya

(Munisa, 2020).

Penggunaan handphone secara - berlebihan dapat disebabkan karena
keluarga dan lingkungan sekitarnya. Keluarga yang sibuk dengan pekerjaannya
sehingga kurang memperhatikan anak. Hal tersebut membuat anak memiliki
kesempatan untuk bermain handphone seharian. Anak merasa kegiatan yang
dilakukan sudah benar karena tidak ada yang memperhatikan dan mengawasinya.
Oleh karena itu, orang tua berperan penting dalam mengontrol anak memainkan
handphone. Orang tua harus lebih banyak berinteraksi dengan anak, bahkan
sesekali memeriksa isi dalam handphone anak untuk meminimalisir hal-hal yang
berdampak negatif. Anak yang sering bermain handphone di rumah dapat
membawa dampak ke sekolah, dimana saat pembelajaran berlangsung anak
cenderung lebih banyak diam tanpa banyak berinteraksi, bahkan ketika anak merasa
bingung dengan materi maka anak tersebut akan diam dan tidak menanyakan materi

tersebut kepada guru maupun temannya.

Dengan demikian, peneliti telah melakukan observasi atau pengamatan
secara langsung pada hari Rabu, tanggal 4 September 2024 di SD Islam Al Fattah
dan menemukan data bahwa adanya perubahan pola interaksi sosial siswa, terutama

pada siswa kelas V yang dipengaruhi oleh handphone. Hal ini dikarenakan 80%



siswa kelas V sudah memiliki handphone sendiri, sedangkan 20% siswa tidak
memiliki handphone, namun mereka tetap bermain handphone dengan meminjam
milik orang tuanya. Penggunaan handphone oleh siswa semakin meningkat baik di
sekolah maupun di rumah. Siswa cenderung lebih sering berinteraksi dengan
handphone dibandingkan berinteraksi secara langsung bersama teman dan
keluarganya. Hasil observasi menunjukan bahwa rata-rata siswa kelas V
menggunakan handphone dalam jangka waktu lama yaitu lebih dari 5 jam dalam
sehari, dimana sebagian besar waktu tersebut dihabiskan untuk bermain game atau
menonton video di plaftrom media sosial seperti tiktok, youtube, dan lain

sebagainya.

Secara umum, di SD Islam Al Fattah terdapat kebijakan mengenai larangan
siswa membawa handphone ke sekolah dan bagi siswa yang melanggar peraturan
tersebut akan diberikan teguran maupun penyitaan sementara. Siswa diizinkan
membawa handphone ke sekolah dengan syarat bahwa penggunaannya hanya
diperbolehkan saat proses belajar mengajar. Hasil observasi menunjukan bahwa,
pada saat proses belajar mengajar, beberapa kali guru menggunakan aplikasi yang
di dalamnya terdapat materi dan game sehingga siswa membutukan handphone
untuk mengakses aplikasi tersebut. Dengan begitu, guru perlu meminta izin kepada
sekolah terkait penggunaan handphone pada saat proses pembelajaran, dengan
syarat penggunaannya harus dibatasi. Jadi ketika selesai proses pembelajaran maka
handphone akan diberikan kepada guru dan akan dikembalikan pada saat pulang

sekolah. Akan tetapi, terdapat beberapa siswa yang masih sering melanggar



peraturan tersebut, dimana siswa sering bermain handphone secara sembunyi-

sembunyi di sekolah.

Pemanfaatan handphone yang tepat dapat mendukung perkembangan
kreativitas, kecerdasan, dan imajinasi anak. Sedangkan penggunaan yang tidak
terkontrol dapat menghambat perkembangan sosial dan bahasa anak (Sari, 2020).
Perkembangan perilaku sosial siswa menjadi salah satu dampak penggunaan
handphone. Fenomena ini terjadi tanpa disadari di lingkungan sekolah, dimana
terlihat pada saat jam istirahat anak lebih cenderung menyendiri di dalam kelas
daripada keluar bermain atau bercerita bersama teman sebayanya. Hal tersebut
disebabkan karena anak menganggap permainan yang dilakukan oleh temannya
tidak menarik dan terasa sangat membosankan. Oleh karena itu, guru perlu
menerapkan keseimbangan antara pengunaan handphone dan interaksi sosial.
Langkah pertama yang dilakukan guru adalah merancang kegiatan yang menarik
dan interaktif selama proses pembelajaran seperti permainan yang di dalamnya
berkaitan dengan materi pembelajaran sehingga dapat mendorong anak untuk dapat
berdiskusi, bekerja sama, dan berinteraksi dengan teman kelompoknya. Langkah
kedua, memberikan edukasi kepada siswa mengenai bahaya penggunaan
handphone secara berlebihan dan edukasi mengenai pentingnya bersosialisai
dengan teman, orang tua, maupun lingkungan sekitarnya. Langkah Kketiga,
menghimbau orang tua untuk selalu mengontrol anak dalam menggunakan

handphone serta sering mengecek handphone anak.

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka

peneliti terdorong untuk mengangkat permasalahan tersebut dan meneliti secara



mendalam tentang “Analisis Dampak Penggunaan Handphone Terhadap

Perkembangan Sosial Siswa Kelas V SD Islam Al Fattah”.
B. Fokus Penelitian

Agar penelitian ini terarah, maka fokus penelitian ini terfokus pada siswa
yang menggunakan handphone berlebihan sehingga dikatakan kecanduan. Oleh

karena itu, dapat diidentifikasi beberapa fokus penelitian sebagai berikut:

1. Dampak positif penggunaan handphone baik di sekolah maupun di rumah,
terhadap perkembangan sosial siswa kelas VV SD Islam Al Fattah.

2. Dampak negatif penggunaan handphone baik di sekolah maupun di rumah,
terhadap perkembangan sosial siswa kelas V SD Islam Al Fattah

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana dampak positif penggunaan handphone baik di sekolah maupun
di rumabh, terhadap perkembangan sosial siswa kelas V SD Islam Al Fattah?
2. Bagaimana dampak negatif penggunaan handphone baik di sekolah maupun
di rumabh, terhadap perkembangan sosial siswa kelas V SD Islam Al Fattah?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini

adalah:



1. Untuk mengetahui dampak positif penggunaan handphone baik di sekolah
maupun di rumah, terhadap perkembangan sosial siswa kelas V SD Islam
Al Fattah.

2. Untuk mengetahui dampak negatif penggunaan handphone baik di sekolah
maupun di rumah, terhadap perkembangan sosial siswa kelas VV SD Islam
Al Fattah.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian dalam
penelitian terbagai menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Adapun

manfaat teoritis dan manfaat praktis diuraikan sebagat berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang
lebih luas bagi pembaca, terutama bagi siswa sekolah dasar dan orang tua
mengenai dampak penggunaan handphone terhadap perkembangan sosial
anak sehingga dapat mengurangi penggunaan handphone yang berlebihan
pada anak dan orang tua harus selalu memantau anak bermain handphone.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Memberikan informasi dan meningkatkan kesadaran siswa tentang
dampak penggunaan handphone yang berlebihan dapat mempengaruhi
interaksi sosial anak. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan sosial dan proses

pembelajaran.



b. Bagi Guru
Memberikan wawasan dan pengetahuan tentang dampak penggunaan
handphone terhadap perilaku siswa di sekolah sehingga guru dapat
menerapkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif dengan
mengintegrasikan teknologi secara tepat untuk meminimalisirkan
dampak negatif terhadap interaksi sosial anak.

c. Bagi Sekolah
Memberikan informasi dan menjadi dasar untuk membuat kebijakan
terkait penggunaan handphone di sekolah. Pihak sekolah dapat
mengarahkan atau memberikan penanganan yang sesuai agar siswa lebih

membatasi penggunaan handphone baik di sekolah maupun di rumah.
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1. Dampak Penggunaan Handphone

a. Penggunaan Handphone

Pada dasarnya, handphone diciptakan sebagai sarana dalam
berinteraksi jarak jauh. Perkembangan handphone yang sangat cepat
semakin mempermudah komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
penelitian (Putra et al., 2021) mengemukakan bahwa kata handphone
berasal dari bahasa inggris yang terdiri dari dua kata yaitu hand (tangan)
dan phone (telepon). Handphone merupakan telepon genggam yang dapat
digunakan untuk SMS dan telepon dengan dua orang atau lebih tanpa
dibatasi oleh jarak. (Prasetiyo, 2019) menyatakan bahwa handphone
merupakan alat telekomunikasi elektronik dua arah yang bisa dibawa
kemana-mana dan memiliki sistem jangkauan yang luas bagi masyarakat.
Melalui handphone, pengguna dapat mengirimkan pesan berupa suara,
pesan gambar, dan video. Sedangkan menurut (Agus budiman, 2022)
handphone merupakan alat komunikasi canggih yang tidak hanya
digunakan sebatas mengirim pesan dan telepon saja, tetapi juga digunakan
untuk browsing internet, menonton video, dan bermain game.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa handphone merupakan alat komunikasi multifungsi yang

berukuran kecil dan mudah dibawa kemana-mana. Pada awalnya

10
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handphone hanya bisa digunakan sebagai alat komunikasi saja. Namun,
seiring berjalannya waktu perkembangan handphone semakin meningkat
dengan berbagai merk keluaran terbaru yang menyediakan kamera,
penyimpanan file, akses internet, dan menambahkan aplikasi-aplikasi
terkini.

Dalam era globaliasi ini, handphone bukanlah merupakan hal yang
baru. Maraknya hanphone telah meluas dan tidak terikat pada usia tertentu.
Hampir semua masyarakat sudah menggunakan handphone, baik orang
tua, anak remaja, maupun anak-anak. Handphone sekarang sudah menjadi
kebutuhan primer yang muncul dalam pikiran manusia dan kehidupan
sehari-hari. Semua orang menghabiskan waktunya untuk bermain
handphone sehingga membuktikan bahwa kehidupan tidak dapat lepas
dari peran handphone.

Penggunaan handphone dikalangan siswa sekolah dasar sangat
mengkhawatirkan karena masa anak-anak menjadi periode yang sangat
penting dalam pembentukan karakter, kepribadian, dan kemampuan sosial
anak. Penggunaan handphone secara terus menerus dapat memberikan
dampak terhadap perkembangan sosial anak, dimana anak menjadi
seseorang yang tidak peduli pada lingkungannya baik dalam lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat (Syaharudin, 2020). Sejalan dengan
penelitian (Fadlilah & Krisnanto, 2019) yang menyatakan bahwa
penggunaan handphone yang tidak terkontrol dapat berpengaruh terhadap

kesehatan maupun proses interaksi sosial anak. Hal disebabkan karena
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anak cenderung lebih suka berhubungan dengan internet daripada

berinteraksi secara langsung dengan lingkungan, sehingga anak menjadi

tertutup, pendiam, suka menyendiri, bahkan merasa terasingkan di

lingkungan sekitar.

b. Macam-macam Aplikasi Media Sosial pada Handphone

1)

2)

Facebook

Facebook merupakan . platfrom jejaring sosial yang dapat
digunakan untuk memposting video, menambahkan foto profil,
mencari teman, dan berinteraksi dengan seluruh dunia. Aplikasi
facebook menjadi popluer di kalangan masyarakat karena sangat
mudah digunakan oleh orang tua, anak-anak, dan anak remaja.
Facebook memiliki kelebihan karena menyediakan berbagai fitur
yang beragam seperti tempat unggahan foto maupun video,
mencari teman, messenger, dan game. Melalui aplikasi facebook
pengguna dapat terhubung dengan orang jauh di seluruh dunia,
terlebih lagi sekarang facebook dapat digunakan untuk live atau
siaran langsung (Abuk & Iswahydi, 2019).

Whatsapp

Whatsapp merupakan aplikasi instan yang memungkinkan
pengguna untuk berkomunikasi melalui teks, suara, video, serta
berbagi file media lainnya. Whatsapp menjadi salah satu aplikasi
yang dapat mendukung komunikasi dengan jangkauan jarak jauh.

Oleh karena itu, hampir semua handphone memiliki whatsapp.



3)

4)
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Jejaring sosial whatsapp semakin menonjol karena memungkinkan
berbagai komunikasi dan interaksi yang efektif, dimana aplikasi
whatsapp dapat digunakan untuk video call grup dan share location
atau bagikan lokasi (Junita Juwita Siregar & Musawaris, 2021).
Youtube

Youtube merupakan sebuah aplikasi audio visual yang digunakan
untuk menggunggah dan menoton video yang bisa diakses oleh
seluruh pengguna dengan menggunakan jaringan internet. Youtube
juga bersifat interaktif dan menyediakan berbagai tontonan seperti
vlog, film, musik, video pembelajaran, dan berbagai tutorial
(Refika Mastanora, 2018).

Instagraam

Instagram merupakan sebuah plaftrom sosial media visual yang
digunakan untuk mengambil foto menggunakan filter digital,
melihat foto atau video artis, dan mendapatkan informasi penting
dari lembaga-lembaga tertentu sehingga informasi dapat
tersampaikan dengan cepat. Instagram awalnya hanya berfungsi
sebagai pralftrom untuk berbagi foto atau video, namun seiring
berjalnnya waktu, instagram menjadi ajang untuk membuat konten
video, upload video, dan instastory. Instagram menjadi sangat
populer dikalangan anak-anak karena memberikan fitur yang
inovatif seperti konten multimedia, live room, dan reels (Agianto

et al., 2020). Melalui plaftrom instagram, pengguna juga dapat



5)

6)
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menikmati konten yang menghibur, mencari inspirasi berbagai
petualangan, dan mengikuti tren terbaru sehingga dapat
membangun personal branding serta menjadi alat untuk
mendapatkan uang dengan berjualan, endorse, membagi konten,
dan lain-lain (Sikumbang et al., 2024).

Tiktok

Tiktok merupakan sebuah aplikasi yang digunakan untuk membuat
video, berbagi video, dan menonton video pendek (Damayanti &
Gemiharto, 2019). Tiktok menjadi media aplikasi yang banyak
diminati oleh kalangan anak-anak, remaja, dan dewasa. Aplikasi
tiktok dapat dijadikan tempat interaksi online. Aplikasi tiktok
menawarkan beragam alat pengeditan video seperti efek visual,
filter, sticker, musik latar sebagai pendukung, dan alat-alat kreatif
lainnya sehinggga pengguna dapat menghasilkan konten atau video
yang menarik dan menghibur (Cell Dilon, 2020). Dalam aplikasi
tiktok, pengguna dapat membuat dan menemukan video seperti
tarian, dance, komedi, dan lipsync (Mubarak et al., 2024). Tiktok
menjadi alternatif hiburan untuk menghilangkan rasa jenuh dan
bosan. Mekanisme like, comment, dan share memungkinkan video
menjadi populer dan viral atau FYP dengan cepat.

Game Online

Game online merupakan sebuat situs permainan yang

menggunakan jaringan dengan berinteraksi satu sama lain dalam
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dunia virtual untuk mencapai tujuan, melakukan tugas, misi, dan
meraih nilai tertinggi (Mustikasari et al., 2020). Dalam era digital
saat ini, game yang berbasis online menjadi favorit dikalangan
anak-anak karena dapat memberikan hiburan maupun tantangan
bernuansa baru yang harus diselesaikan menggunakan mesin-
mesin yang terhubung oleh jaringan internet, sehingga saat
bermain game online tidak terasa sudah menghabiskan waktu yang
banyak dalam sehari. Selain itu, anak akan menjadi ketergantungan
dan sulit membagi waktu untuk belajar (Ahmad Wildan et al.,
2022).

Berdasarkan uraian di atas, aplikasi yang paling sering digunakan
anak sekolah dasar adalah whatsaap, tiktok, youtube, dan game online.
Pengguanaan aplikasi tersebut sedang menjadi tren di kalangan anak-anak
karena menawarkan kemudahan dalam berkomunikasi dam berinteraksi
secara verbal atau tidak perlu bertemu secara langsung.

c. Indikator Penggunaan Handphone

Penggunaan handphone telah menjadi bagian integral dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk di kalangan siswa sekolah dasar. Menurut
penelitian (Prasetio, 2020) indikator penggunaan handphone oleh siswa
meliputi:

1) Kepemilikan atau kepentingan terhadap handphone
2) Pemanfaatan fungsi handphone

3) Aplikasi yang digunakan
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4) Frekuensi penggunaan handphone
5) Durasi penggunaan handphone
6) Ketergantungan pada handphone

7) Pendampingan atau pengawasan saat menggunaakan handphone

Berdasarkan uraian di atas, indikator penggunaan handphone yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah kepemilikan atau kepentingan
terhadap handphone, pemanfaatan fungsi handphone, aplikasi yang
digunakan dalam handphone, frekuensi penggunaan handphone dalam
sehari, durasi penggunaan handphone dalam sehari, ketergantungan pada
handphone, dan pendampingan atau pengawasan saat menggunaakan

handphone.

d. Dampak Negatif dan Dampak Positif Handphone
Penggunaan handphone secara berlebihan dapat memberikan dampak

negatif dan dampak positif, dimana dampak negatifnya jauh lebih banyak
dibandingkan dampak positifnya (Miranti & Putri, 2021). Adapun dampak
negatif penggunaan handphone adalah:

1) Kurang aktif dalam berdiskusi

2) Anak merasa tidak percaya diri

3) Pendiam

4) Memiliki sifat emosi

5) Anak sering berkata kasar

6) Anak lebih banyak menirukan adegan-adegan yang tidak senonoh

dari video yang mereka nonton



7)

8)
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Kurang berinteraksi dengan lingkungan
Anak menjadi kecanduan atau ketergantungan sehingga

perkembangan otak terganggu dan membuat anak malas belajar

Selain memberikan dampak negatif, handphone juga memberikan

dampak positif. Penelitian (Miranti & Putri, 2021) mengungkapkan bahwa

dampak positif penggunaan handphone adalah:

1)

2)

3)

Memudahkan dalam berkomunikasi dan mengakses informasi
maupun sumber belajar seperti materi pelajaran, tugas sesuai
dengan topik yang diberikan, dan kursus online yang mendukung
pembelajaran di luar kelas (Widya et al., 2021).

Meningkatnya kreativitas dan -imajinasi anak melalui game
maupun aplikasi kreatif lainnya, sehingga anak dapat terlatih dalam
berpikir kreatif untuk menciptakan sesuatu dan mengekspresikan
kreativitas anak melalui tulisan, gambar, dan permainan.
Mengembangkan kemampuan literasi teknologi anak, terutama
dalam membaca dan pemecahan masalah, dimana pada situasi saat
ini, anak lebih banyak membaca di handphone daripada membaca
di buku pelajaran.  Dengan demikian, handphone sangat
mendukung pembelajaran dalam meningkatkan membaca dan
memudahkan pemahaman materi baru sehingga timbul rasa ingin
tahu dalam diri anak mengenai suatu hal yang membuat anak

semakin penasaran, bertanya, berpikir kritis, dan belajar dari
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pengalaman dalam menyelesaikan tantangan (Maulidiana et al.,
2021).

4) Mengasah kemampuan motorik anak saat menggunakan
handphone seperti bermain, menonton, dan membaca sehingga
anak akan menggunakan kemampuan motoriknya seperti memakai
kemampuan jari-jarinya dalam memencet maupun menggunakan
mata saat melihat layar handphone (Sepulveda-Escobar &
Morrison, 2020).

2. Perkembangan Sosial
a. Teori Perkembangan Sosial Anak

Perkembangan sosial saling berkaitan erat dengan keseharian
seseorang. Istilah perkembangan merujuk pada proses dimana anak belajar
untuk berinteraksi dengan orang lain serta membangun hubungan yang
sehat dan produktif. Perkembangan sosial mencakup berbagai aspek yaitu
kemampuan berkomunikasi, -berkolaborasi, dan beradaptasi dengan
lingkungan.

Perkembangan sosial merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang
dalam berinteraksi, bergaul, dan beradaptasi dengan lingkungan sekitar
(Dilci & Eranil, 2022). Menurut (Kaffa et al., 2021) juga berpendapat
bahwa perkembangan sosial merupakan penyesuaian diri atau tingkah laku
dengan adat, tradisi, moral, serta norma-norma yang berlaku. Sejalan
dengan penelitian (Izza, 2020) yang mengemukakan bahwa

perkembangan sosial merupakan proses belajar untuk menyesuaikan diri
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dengan teman, orang tua, dan masyarakat sehingga menjadi satu kesatuan
yang saling berkomunikasi dan bekerja sama.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa perkembangan sosial merupakan proses dimana individu belajar
untuk berinteraksi dan beradapatasi dengan lingkungan sekitar.
Perkembangan sosial yang dimaksud disini adalah perubahan tingkah laku.
Perkembangan sosial diperoleh dari kemampuan individu berperilaku
sesuai dengan tuntunan sosial, dimana individu mampu bergaul dan
menyesuaikan diri dengan masyarakat. Proses utama dalam hidup
bermasyarakat yaitu belajar berperilaku yang diterima secara sosial sesuai
dengan aturan yang berlaku di masyarakat, memainkan peran sosial,
bertanggung jawab, dan mengembangkan sifat sosial menjadi lebih baik.

Perkembangan sosial anak sangat penting karena dapat membentuk
karakter seseorang. Teori perkembangan sosial anak menekankan bahwa
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat memiliki peran penting
dalam membangun hubungan sosial (Arifin, 2020). Adapun teori utama
yang mendasai perkembangan sosial anak adalah teori pembelajaran sosial
oleh Albert Bandura. Menurut (Tullah & Amiruddin, 2020) teori ini
menekankan bahwa manusia, terutama anak-anak tidak hanya belajar
melalui pengalaman langsung, tetapi melalui pengamatan terhadap
perilaku orang di sekitar, baik positif maupun negatif yang ditampilkan
dalam handphone. Anak cenderung meniru perilaku yang mereka lihat dari

konten media sosial, video, atau game online. Hal ini dapat mempengaruhi
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perkembangan sosial anak, baik dalam kemampuan berkomunikasi,
empati, serta hubungan sosial. Menurut Bandura interaksi sosial
merupakan salah satu faktor penting dalam pembentukan perilaku
individu. Penggunaan handphone yang berlebihan dapat mengurangi
interaksi anak dengan teman sebaya maupun keluarga sehingga
mempengaruhi  kemampuan anak dalam membangun hubungan
interpersonal.
b. Bentuk-bentuk Perkembangan Sosial Anak
Perkembangan sosial perlu dididik sejak usia dini karena pada umur
tersebut anak sudah mulai mengembangkan keterampilan sosial. Anak
dapat diterima di lingkungan sosial, ketika anak mencapai tuntunan sosial
dan mampu bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Apabila anak
mengalami kesulitan dalam bersosialisasi, maka dapat menimbulkan
kesulitan dalam mengembangkan atau menyesuaikan dirinya di masa
mendatang. Secara umum, bentuk perilaku sosial yang sering ditemui pada
anak sangat beragam. Menurut penelitian (Hafifah et al., 2024) bentuk-
bentuk pola perilaku sosial pada anak yaitu:
1) Bersikap sopan dan santun

Sikap sopan dan santun merupakan suatu sikap atau perilaku yang

mencerminkan rasa hormat, kesopanan, dan kepatuhan terhadap

orang lain sesuai dengan norma dan nilai sosial yang berlaku

(Yuliana et al., 2021).



2)

3)

4)

5)
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Kerja sama

Kerja sama merupakan kemampuan anak untuk bekerja sama
dengan kelompok demi mencapai tujuan bersama (Wati et al.,
2020).

Empati

Empati merupakan kemampuan seseorang untuk memahami dan
merasakan perasaan, pikiran, atau kondisi orang lain. Sikap empati
melibatkan kepekaan terhadap kebutuhan, kesulitan, kebahagian
orang lain, serta kemampuan untuk memberikan respons yang
penuh perhatian dan mendukung dengan memberikan respon
emosinal seperti membayangkan dirinya berada pada posisi
tersebut (Susanti, 2024).

Sikap peduli

Sikap peduli merupakan perilaku yang menunjukan perhatian,
kepekaan, dan tanggung jawab terhadap orang lain. Sikap peduli
tercerminkan dalam tindakan nyata untuk membantu, menjaga, dan
mendukung sesuatu tanpa imbalan (Saputri, 2019).

Sikap ramah

Sikap ramah merupakan perilaku yang menunjukan kehangatan
dan kasih sayang dalam berinteraksi dengan orang lain sehingga
dapat menciptakan lingkungan yang harmonis. Anak yang ramah

cenderung mudah bergaul, sering tersenyum, menyapa, serta
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menunjukan kepedulian terhadap orang lain (Rusilowati &
Isdaryanti, 2024).
6) Agresif
Agresif merupakan perilaku atau tindakan yang menggangu,
menyerang, dan melukai orang lain, baik secara fisik maupun
verbal (Tola, 2018).
7) Toleransi
Toleransi merupakan kemampuan untuk menerima, menghormati,
dan menghargai perbedaan budaya, latar belakang dan pendapat.
Anak yang memiliki sikap toleransi dapat lebih mudah beradaptasi
dengan lingkungan (Kamal & Maknun, 2023).
8) Pembangkang
Pembangkang merupakan sikap atau perilaku anak untuk melawan
dan menantang. Anak yang memiliki sifat pembangkang dapat
menunjukan bahwa anak sedang belajar mengekspresikan sesuatu
atas dasar ketidakpuasan (Anggita et al., 2021).
c. Indikator Perkembangan Sosial Anak
Berdasarkan standar tingkat pencapaian perkembangan sosial dalam
perkemendikbud nomor 137 tahun 2014 tentang standar nasional
pendidikan anak usia dini, terdapat beberapa indikator tingkat pencapaian
perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun yaitu:
1) Bermain bersama teman sebaya

2) Mengetahui perasaan teman dan merespon secara wajar
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4)

5)

6)
7)
8)
9)

10)
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Berbagi dengan orang lain

Menghargai hak, pendapat, dan karya orang lain

Menggunakan cara yang diterima secara sosial dalam
menyelesaikan masalah dengan berpikir kritis dan analisis untuk
memahami dan menyelesaikan masalah dengan cara yang efektif.
Mampu bekerja sama dengan teman

Mampu berkomunikasi secara langsung

Bersikap toleransi

Mengekspresikan emosi sesuai dengan kondisi

Bersikap sopan santun dan sesuai dengan nilai sosial budaya

setempat

Indikator perkembangan sosial dapat dipengaruhi oleh berbagai aspek

kehidupan. Penelitian (Amelia & Sumarni, 2022) mengemukakan bahwa

di dalam standar tingkat pencapaian perkembangan anak, indikator

perkembangan sosial anak meliputi:

1)

2)

Kesadaran diri, mencakup mengenal perasaan sendiri, menunjukan
kemampuan diri, mampu berinteraksi, dan mampu menyesuaikan
diri dengan lingkungan sekitar.

Bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain, mencakup
kemampuan mengetahui haknya, menaati aturan, mengatur diri
sendiri, dan bertanggung jawab atas perilakunya sendiri demi

kebaikan bersama.
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3) Berperilaku prososial, mencakup kemampuan memahami perasaan
temannya, mampu bekerja sama, menolong, berbagi, berempati,
peduli, menghibur orang yang sedang sedih, bersikap toleransi, dan

berperilaku sopan.

Berdasarkan uraian di atas, indikator perkembangan sosial yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah bersikap sopan dan santun,
perilaku empati, mampu bekerja sama, sikap peduli, kemampuan

berinteraksi dengan teman sebaya, dan kemampuan berkomunikasi.

d. Faktor - faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Sosial Anak
Manusia merupakan makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, manusia
tidak dapat hidup sendiri. Manusia saling membutuhkan satu sama lain dan
juga kelompok untuk berinteraksi maupun berkembang. Setiap individu
memiliki karakter atau tingkah laku yang unik dan berbeda-beda. Proses
terbentuknya tingkah laku dapat dipengaruhi oleh kepribadian individu.
Dalam penelitian (Arifin, 2020) mengemukakan bahawa faktor-faktor
yang menyebabkan terjadinya tingkah laku manusia adalah:
1) Struktur sosial-kultural, meliputi pola tingkah laku yang
diharapkan sebagai standar perilaku ideal dalam suatu masyarakat.
2) Faktor situasi, mencakup semua kondisi fisik dan sosial yang ada
serta diterapkan dalam kerangka sistem sosial.
3) Faktor kepribadian, mencakup faktor psikologi dan biologis yang

berpengaruh terhadap tingkah laku individu.
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Proses perkembangan sosial individu dimulai sejak kecil. Anak mulai
berinteraksi melalui kegiatan bermain bersama keluarga, teman sebaya,
dan orang disekitarnya.  Normalnya, setiap anak menjalani pola
perkembangan sosial yang rata-rata sama. Anak yang pandai membangun
hubungan sosial akan mengalami percepatan. Sedangkan anak yang
mengalami kesulitan dalam membangun hubungan sosial akan mengalami
perlambatan. Perlambatan tersebut dapat mempengaruhi perkembangan
sosial yang normal. Apabila seorang anak mengalami keterlambatan dalam
perkembangan sosial maka akan menimbulkan kesulitan di masa
mendatang. Proses perkembangan sosial anak dapat dipengaruhi oleh
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu yang berasal dari
dalam diri anak. Sedangkan faktor eksternal yaitu yang berasal dari luar
diri anak (Nurfirdaus & Atang Sutisna, 2021).

Perkembangan sosial dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Hasil
penelitian (Batinah et al., 2022) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi interaksi sosial anak adalah:

a) Polaasuh orangtua
Pola asuh orang tua menjadi bagian penting karena dapat
meningkatkan atau menghambat kreativitas anak. Bimbingan
orang tua dapat mempengaruhi perkembangan anak dalam
mengenal berbagai aspek kehidupan sosial seperti aturan yang
berlaku di masyarakat dan bagaimana cara menerapkan aturan

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Anak yang tumbuh dalam
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lingkungan keluarga yang hangat, penuh kasih sayang, saling
mendukung, dan saling menghargai perbedaan pendapat,
cenderung menjadi generasi yang mudah terbuka, bergaul,
produktif, serta percaya diri (Robbiyah et al., 2018). Sejalan
dengan hasil penelitian (Dhiu & Fono, 2022) yang menunjukan
bahwa pola asuh orang tua juga berpengaruh terhadap
perkembangan sosial anak. Jika pola asuh yang diterapkan orang
tua positif, maka dampak yang muncul adalah perkembangan
sosial akan sangat baik, dimana anak mampu bersosialisasi dan
membangun hubungan yang sehat dengan orang lain. Sedangkan
Jika pola asuh yang diterapkan orang tua negatif, maka dampak
yang muncul terhadap perkembangan sosial anak bisa sangat
merugikan, karena anak merasa kurang percaya diri dan kesulitan
dalam berinteraksi maupun mengembangkan perilaku sosialnya.
Lingkungan

Lingkungan menjadi wadah bagi anak untuk bergaul atau
bersosialisasi baik di rumah, sekolah, maupun lingkungan
masyarakat. Dalam lingkungan tersebut anak menemukan lebih
banyak orang seperti teman sebaya yang usianya lebih kecil atau
dewasa darinya sehingga terjadi peningkatan dalam interaksi sosial
dan anak mendapatkan pengalamannya yang baru (Ismiatun,
2020). Lingkungan sekolah dan tempat tinggal berpengaruh

terhadap perkembangan sosial anak (Yong et al., 2023). Melalui
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interaksi sosial, anak dapat mengembangkan rasa tanggung jawab
sehingga keterampilan sosial anak akan berkembang.

Hubungan antar teman sebaya

Anak yang memasuki masa perkembangan pada usia sekolah dasar
telah mengerti dan memahami orang lain sehingga anak sudah
mulai memikirkan temannya saat melihat sesuatu daripada untuk
dirinya sendiri sehingga terjalin hubungan yang lebih dekat dan
menjadi wadah dalam mempersatukan pikiran dan menyesuaikan
tingkah laku kepada teman seusianya. Hal tersebut menunjukan
adanya interaksi aktivitas hubungan sosial sehingga anak menjadi
lebih akrab. Hasil penelitian (Mardiyani & Widyasari, 2023)
menunjukan bahwa manfaat melakukan interaksi dengan teman
sebaya adalah anak bisa memperolerh informasi, pengalaman, dan
dapat meningkatkan pengatahuan baru yang belum diketahui anak
karena mereka dapat bertukar pengalaman baru. Sejalan dengan
hasil penelitian (Kucaba & Monks, 2022) yang menunjukan bahwa
interaksi dengan teman sebaya dapat memberikan kesempatan
anak untuk belajar keterampilan sosial baru sesuai dengan usia
mereka. Anak yang memiliki kepercayaan terhadap teman atau
memiliki hubungan persahabatan cenderung lebih kooperatif
sehingga anak dapat mengekspresikan diri, bekerja sama, dan

berkolaborasi dengan teman.
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d) Penggunaan handphone
Saat ini handphone semakin berkembang menjadi barang yang
canggih dan multifungsi sehingga dapat menarik perhatian anak.
Handphone dilengkapi dengan berbagai aplikasi yang dapat
memberikan hiburan seperti game dan media sosial sehingga
membuat anak kecanduan serta menghabiskan waktu seharian
untuk bermain handphone. Penggunaan handphone secara terus
menerus dapat menyebabkan kurangnya interkasi dan komunikasi
secara langsung dengan teman sebaya. Hasil penelitian (Wahyono,
2021) menunjukan bahwa penggunaan handphone memberikan
dampak terhadap interaksi sosial anak, dimana anak menjadi
mudah marah, tersinggung, berperilaku tidak senonoh, dan
bersikap tidak peduli terhadap lingkungan sekitarnya. Sejalan
dengan hasil penelitian (Kucaba & Monks, 2022) vyang
menunjukan bahwa anak yang menghabiskan banyak waktu
dengan handphone cenderung menunjukan sifat agresif dalam
berinteraksi sosial. Hal ini disebabkan karena anak cenderung
berinteraksi secara virtual daripada secara fisik sehingga membuat
anak kesulitan dalam membangun interaksi sosial secara langsung
dan menjadi pendiam saat berada di tempat umum.
B. Penelitian yang Relevan
Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang relavan atau berhubungan

dengan penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu sebagai berukut:
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Rahayu Sri Utami (2022) dari Universitas AMIK Widyaloka Medan
dengan judul “Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Perilaku Sosial
Anak Usia Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukan bahwa
penggunaan gadget pada siswa sekolah dasar dapat memberikan dampak
negatif pada perkembangan sosialnya, seperti anak kurang aktif dalam
bersosialisasi secara fisik, lupa dengan lingkungan sekitarnya, dan
kurangnya waktu bermain bersama temannya. Dengan ini menunjukan
bahwa gadget memiliki dampak terhadap perilaku sosial anak.

Hafidz Yandi (2021) dari Universitas Islam Negeri sumatera dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Kemampuan interaksi Sosial
Anak Usia Dini”. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan gadget
sangat berpengaruh terhadap perilaku perkembangan anak, terutama pada
perkembangan anak dalam berinteraksi dengan orang lain. Dampak negatif
yang ‘timbul ketika anak sering bermain gadget adalah membuat anak
menjadi ketergantungan sehingga anak rela menghabiskan banyak waktu
untuk bermain gadget daripada berinteraksi dengan teman sebayanya,
anak menjadi kurang peka dan bahkan tidak peduli terhadap lingkungan
sekitarnya. Dengan ini menunjukan bahwa gadget memiliki dampak
terhadap interaksi sosial anak.

Nita Monita Rini (2021) dari Universitas Muria Kudus dengan judul
“Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Perilaku Sosial Anak Usia
Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukan bahwa dampak negatif yang

ditimbulkan gadget berpengaruh terhadap perkembangan sosialnya,
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dimana anak menjadi ketergantungan sehingga anak merasa kesulitan
berinterkasi dengan teman sebayanya, anak menjadi malas melakukan
apapun, lupa dengan lingkungan sekitarnya, dan menirukan tingkah laku
yang tidak senonoh dalam gadget. Dengan ini menunjukan bahwa gadget
memiliki pengaruh terhadap perilaku sosial anak sekolah dasar.
Keterbaruan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah terletak
pada fokus penelitian, yang mana peneliti lebih menekankan pada dampak
positif dan dampak negatif penggunaan handphone dan indikator
perkembangan sosial siswa kelas V, dengan mempertimbangkan

pengaruhnya baik di lingkungan sekolah maupun di rumah.



A

BAB IlI
METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kualitatif yang berfokus pada studi kasus dengan rancangan observasi, angket,
dan wawancara secara langsung agar memperoleh data dalam bentuk rangkaian
kata dan penjelasan dalam sebuah kalimat atau pendefinisian. Dengan
menggunakan penelitian kualitatif ini, maka dapat membantu peneliti dalam
menyusun data hasil penelitian secara sistematis dan terarah. Penelitian
kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena atau peristiwa yang dialami
oleh subjek penelitian dan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata tertulis atau
lisan pada suatu konteks yang bersifat alamiah, dimana sebuah objek berisi apa
adanya dan tidak dimanipulasi.

Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa sebuah penjelasan dengan menganalisis secara mendalam
sehingga lebih menekankan pada proses dan pencarian makna dalam penelitian
untuk menjelaskan fenomena yang kompleks (Waruwu, 2023). Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang dampak
penggunaan handphone terhadap perkembangan sosial siswa kelas V SD Islam
Al Fattah. Dengan demikian, jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif yang berfokus pada studi kasus yang dilakukan secara intensif,
terperinci, dan mendalam terhadap suatu program, peristiwa, dan aktivitas baik

pada tingkat perorangan, kelompok, serta organisasai yang diteliti untuk
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memberikan gambaran secara detail sehingga memperoleh pengetahuan secara
mendalam tentang peristiwa tersebut.

Penelitian deskriptif kualitatif metode studi kasus digunakan untuk
membantu peneliti memperoleh hasil permasalahan yang benar adanya dengan
tujuan untuk “Menganalisis Dampak Penggunaan Handphone Terhadap
Perkembangan Sosial Siswa Kelas V SD Islam Al Fattah” dengan mencari
sebuah informasi kepada narasumber yang bersangkutan yaitu siswa kelas V
SD Islam Al Fattah.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam Al Fattah yang berlokasi di JI.
Masjid Terboyo No 3, Kel Tambakrejo, Kec Gayamsari, Kota Semarang, Jawa
Tengah (50174). Alasan peneliti memilih-lokasi tersebut karena selama
observasi atau pengamatan secara langsung, peneliti menemukan beberapa
permasalahan yang terjadi pada siswa kelas V yaitu terdapat beberapa anak
yang perkembangan sosialnya masih kurang. Beberapa anak terlihat menjadi
pendiam, mudah marah, sering berkata tidak sopan atau kasar, dan malas
bersosialisasi dengan teman sebayanya. Peneliti menduga bahwa kondisi
tersebut dipengaruhi oleh penggunaan handphone secara berlebihan. Hal
tersebut menjadi dasar ide untuk meneliti lebih lanjut mengenai dampak
penggunaan handphone terhadap perkembangan sosial siswa kelas V SD Islam

Al Fattah.
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Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian kualitatif termasuk dalam naturalistic
inguiry (penyelidikan naturalistik) yang memerlukan manusia sebagai
instrumen karena berfokus pada pemahaman secara mendalam tentang
fenomena melalui kata-kata, baik secara lisan maupun tertulis, serta tindakan
yang dicermati oleh peneliti secara detail agar dapat ditangkap maknanya untuk
menjawab permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif, sampel
merujuk pada narasumber atau informan yang dianggap dapat memberikan
data yang diperlukan.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memilih menggunakan jenis
penelitian kualitatif yang meliputi observasi, angket, dan wawancara. Metode
wawancara dilakukan- secara langsung antara peneliti dengan narasumber
sehingga dapat memperoleh data yang diperlukan secara rinci dan jelas.
Sumber data pada penelitian ini adalah sumber data primer, dimana sebuah data
yang diperoleh langsung dari sumber pertama tanpa melalui perantara. Adapun
yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah siswa kelas VV SD
Islam Al Fattah. Sumber data dipilih melalui puposive sampling. Purposive
sampling merupakan salah satu teknik pengambilan subjek data kualitatif.
Teknik ini dilakukan dengan memilih subjek penelitian berdasarkan kriteria
atau ciri-ciri tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan

dapat menjawab permasalahan dalam penelitian (Ames et al., 2019).
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan untuk

mengumpulkan data (Fadilla & Wulandari, 2023). Proses ini sangat penting

karena data yang valid dan akurat menjadi dasar untuk menjawab pertanyaan

penelitian sesuai dengan kenyataan. Dengan demikian, teknik yang dipakai

dalam penelitian ini adalah:

1.

Observasi

Observasi atau pengamatan dilakukan secara langsung di lapangan
terhadap subjek penelitian dan peneliti mencatat hasil pengamatan secara
bertahap. Dengan demikian, peneliti akan mengamati secara langsung dan
ikut serta dalam kegiatan sehari-hari siswa yang diamati, sehingga peneliti
dapat mengetahui keadaan lingkungan sekolah dan siswa sehingga dapat
memperoleh data secara mendalam dan lengkap mengenai bukti data yang
berkaitan dengan perkembangan sosial siswa kelas \VV SD Islam Al Fattah.
Angket

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data melalui
serangkaian pertanyaan tertulis yang berkaitan dengan penelitian dan akan
dijawab oleh responden. Adapun penyebaran angket diberikan kepada
seluruh siswa kelas V SD Islam Al Fattah.

Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan informasi
dengan cara bertanya secara langsung kepada responden dengan tujuan

untuk menggali dan mendapatkan informasi atau data secara lebih
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mendalam yang berkaitan dengan penelitian. Wawancara dalam penelitian
ini adalah wawancara terstruktur dan tidak terstruktur, dimana peneliti
menggunakan Kkata-kata pertanyaan yang dapat diubah berdasarkan
kebutuhan dari situasi wawancara, dengan catatan tidak menyimpang dari
informasi atau data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Adapun pihak
yang akan diwawancarai dalam penelitian ini adalah 10 siswa kelas V SD
Islam Al Fattah yang menggunakan handphone dengan durasi waktu lama
sehingga dikatakan kecanduan menurut penelitian (Nuramadan et al.,
2023).
Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini berupa sebuah alat yang digunakan peneliti
untuk ‘mengumpulkan data atau informasi. Instrumen dalam penelitian
deskriptif kualitatif meliputi observasi, angket, dan wawancara dengan tujuan
untuk memperoleh data dan mengukur nilai variabel yang akan diteliti. Adapun
yang diobservasi adalah siswa kelas V, angket diberikan kepada siswa kelas V,
serta melakukan diwawancarai kepada siswa kelas V tentang dampak
pengggunaan handphone terhadap perkembangan sosial siswa. Dengan

demikian, kisi-kisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:



1. Observasi untuk siswa

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Pedoman Observasi Siswa Kelas V
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No Variabel Indikator Pernyataan No Jumiah
Pernyataan | Pernyataan
1. | Penggunaan Kepemilikan Siswa  sering
handphone atau kepentingan menggunakan 1 1
yang terhadap handphone
berlebihan handphone
(kecanduan) Pemanfaatan Siswa
fungsi menggunakan
handphone handphone 2 1
untuk hiburan,
komunikasi,
dan  bermain
game.
Aplikasi  yang Siswa
digunakan mengunakan
dalam aplikasi seperti 3 1
handphone whatsaap,
tiktok,
instagram,
youtube, dan
game online
Frekuensi Siswa
penggunaan menggunakan 4 1
handphone handphone
dalam sehari lebih dari 3 kali
dalam sehari
Durasi Siswa
penggunaan menggunakan 5 1
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handphone handphone

dalam sehari lebih dari 5 jam
dalam sehari

Ketergantungan Siswa  tidak

pada handphone bisa lepas dari
handphone

Pendampingan Siswa

atau pengawasan mendapatkan

saat pendampingan
menggunakan atau
handphone pengawasan
dari orang tua
saat
menggunakan
handphone
Perkembangan | Bersikap - sopan Siswa
sosial siswa dan santun menunjukan

sikap sopan
santun saat
berkomunikasi
di lingkungan
sekolah,
rumah,

maupun
melalui

handphone

Perilaku empati

Siswa bersikap
empati saat
teman merasa

kesulitan
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Bekerja sama

10. Siswa terlibat
aktif

bekerja sama

dalam

10

Sikap peduli

11. Siswa
menunjukan
kepedulian
terhadap teman
yang
memerlukan

bantuan

11

Interaksi dengan

teman sebaya

12. Siswa sering
berinteraksi

dengan teman
sebaya secara

langsung

12

Kemampuan

berkomunikasi

13. Siswa mampu
berkomunikasi
dengan  baik

melalui

handphone dan
secara

langsung

13

2. Angket siswa

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Pedoman Angket Siswa kelas V

No

Variabel

Indikator

Pernyataan

No

Pernyataan

Jumlah

Pernyataan

Penggunaan

handphone
yang

Kepemilikan
atau

kepentingan

1. Saya memiliki

handphone

sendiri

ldan2
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berlebihan

(kecanduan)

terhadap Saya sering
handphone bermain
handphone
Pemanfaatan Saya sering
fungsi menggunakan
handphone handphone 3
untuk hiburan
daripada belajar
Aplikasi yang Saya sering
digunakan menggunakan
dalam aplikasi seperti 4 1
handphone whatsaap,
tiktok, youtube,
game online,
dan media
sosial lainnya
Frekuensi Saya sering
penggunaan menggunakan 5 1
handphone handphone
dalam sehari setiap hari
Durasi Saya sering
penggunaan menggunakan 6 1
handphone handphone
dalam sehari lebih 5 jam
dalam sehari
Ketergantungan Saya  merasa
pada gelisah jika| 7,8,dan9 3
handphone tidak
menggunakan

handphone
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dalam  waktu
yang lama

Setiap bangun
tidur yang
pertama  saya
cari adalah
handphone

Saya tidak bisa
lepas dari

handphone

Pendampingan
atau
pengawasan
saat
menggunakan

handphone

10.

Saya selalu
mendapatkan
pengawasan
dari orang tua
ketika
menggunakan

handphone

10

Perkembangan

sosial siswa

Bersikap sopan

dan santun

11.

Saya selalu
berkata  kasar
atau membanta
saat sedang
dinasehati

teman,  guru,

dan orang tua

11

Perilaku empati

12.

Saya suka
membantu
orang tua
melakukan
pekerjaan

rumah

12
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Bekerja sama

13.

Saya aktif
berpartisipasi
dalam kegiatan

berkelompok

13

Sikap peduli

14.

Saya selalu
membantu

teman dan
orang di sekitar
yang
mengalami

sedang

kesulitan

14

Interaksi
dengan teman

sebaya

b

16.

lebih

senang bermain

Saya

handphone

dibandingkan
keluar ' rumah
bermain dengan
teman
Saya sering
bermain dengan
teman—teman di

sekolah

15dan 16

Kemampuan

berkomunikasi

17.

Saya  senang
berkomunikasi
dengan teman
melalui
handphone
dibandingkan

secara langsung

17 dan 18
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18. Saya

dapat
menyampaikan
pendapat dan
ide dengan jelas
kepada teman

dan guru

3. Wawancara siswa

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Pedoman Wawancara Siswa kelas VV

handphone

No Variabel Indikator Pernyataan No Jumiah
Pernyataan | Pernyataan
1. | Penggunaan Kepemilikan Apakah kamu
handphone atau kepentingan memiliki ldan?2 2
yang terhadap handphone
berlebihan handphone sendiri atau
(kecanduan) milik orang
tua?
Apakah kamu
sering bermain
handphone - di
rumah?
Pemanfaatan Untuk apa saja
fungsi kamu
handphone menggunakan 3 1
handphone?
Aplikasi  yang Aplikasi  apa
digunakan yang sering 4 1
dalam kamu buka?
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Frekuensi Apakah kamu
penggunaan suka membawa 5
handphone handphone
dalam sehari kemanapun?
Durasi Berapa lama
penggunaan kamu biasanya 6
handphone menggunakan
dalam sehari handphone
dalam satu
hari?
Ketergantungan Bagaimana
pada handphone perasaanmu 7 dan 8
jika tidak
menggunakan
handphone

dalam sehari?
Apakah kamu
merasa
kesulitan,
cemas, dan
gelisah?
Apakah kamu
merasa jengkel
dan kesal ketika
handphonemu
tidak bisa
digunakan
karena  lemot
atau baterai

habis?
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Pendampingan
atau pengawasan
saat
menggunakan

handphone

Apakah orang
tuamu
memberikan
batasan dalam
menggunakan

handphone?

Perkembangan

sosial siswa

Bersikap sopan

dan santun

10.

Apakah kamu
pernah berkata
tidak

terhadap teman,

sopan

guru, dan orang
tua? - Sebutkan
contoh kata

tersebut!

10

Perilaku empati

lT.

Apakah - kamu
suka membantu
temanmu yang

kesulitan?

)

Bekerja sama

o

Apakah kamu
suka  berkeja
sama  dengan
teman di
sekolah saat
mengerjakan
tugas

kelompok?

12

Sikap peduli

13.

Apakah kamu
peduli jika

temanmu

13 dan 14




45

memerlukan
bantuan?

14. Apakah kamu
sering merasa
malas jika
dimintai tolong

sesuatu?

Interaksi dengan | 15. Menurut kamu,

teman sebaya enak bermain | 15dan 16 2
dengan teman
secara langsung
atau  bermain
handphone?

16. Apakah kamu

mudah ' akrab

dengan
temanmu?
Kemampuan 17. Apakah kamu
berkomunikasi suka 17 1

berkomunikasi
dengan teman
melalui
handphone atau
secara

langsung?

F.  Validitas Ahli
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan
suatu instrumen. Dalam menguji kelayakan instrumen, peneliti perlu

mengkonsultasikan kepada dosen pembimbing dan melakukan uji validasi
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terhadap para ahli di bidangnya untuk mendapatkan penilaian apakah
instrumen layak digunakan untuk penelitian atau perlu dilakukan pembenahan.
Validator instrumen dalam penelitian ini adalah dosen Ibu Nuhyal Ulia, S. Pd.,

M.Pd dan Ibu Yunita Sari, S.Pd., M.Pd yang diuraikan sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Uji Validasi kelayakan instrumen

Keputusan
Aspek yang ) i
No o Validator ~ | Tidak
dinilai Layak | Reuvisi
layak
1. | Obsevasi siswa Vv
Nuhyal Ulia,
2. | Angket siswa 4 V
S. Pd., M.Pd
3. | Wawancara siswa N
4. | Observasi siswa v
- Yunita Sarl,
5. |  Angket siswa V
S.Pd., M.Pd
6. | Wawancara siswa \/

Berdasarkan hasil uji validasi menyatakan bahwa instrumen layak
digunakan untuk penelitian tanpa revisi dan layak digunakan sebagai bahan
untuk memperkuat penelitian. Adapun uji validitas yang digunakan peneliti
adalah validitas isi dengan menggunakan kisi-kisi instrumen penelitian. Dalam
kisi-kisi instrumen meliputi variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur,
dan nomor butir pertanyaan yang telah dijabarkan dari indikator. Uji validitas
dalam penelitian ini menggunakan rumus Aiken yang dijelaskan sebagai

berikut:

%S
n(c—-1)

V= dimanaS=r-lo
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Keterangan:

V = Indeks kesepakatan rater

S = Jumlah skor yang diberikan oleh rater, dihitung dengan rumus S = r — lo,

dimana

e r=Angka yang diberikan validator

¢ lo = Angka penilain validitas terendah

n = Jumlah validator

¢ = Banyak kategori yang dipilih validator

Dari hasil perhitungan indeks V dengan menggunakan rumus Aiken V,
suatu butir dapat dikategorikan berdasarkan indeksnya yang dijabarkan sebagai

berikut:

Tabel 3. 5 Kategori Indeks Aiken

Rentang skor (V) Kategori
V<04 Rendah
0,4-08 Sedang
V>0,8 Tinggi

Uji validitas isi dalam penelitian ini dilakukan setelah memperoleh data
skor dari instrumen yang dibagikan kepada dua validator ahli. Berikut ini
adalah paparan hasil uji validitas isi instrumen penelitian lembar observasi,
angket, dan wawancara yang akan digunakan dalam penelitian adalah sebagai

berikut:



1.

Instrumen observasi siswa kelas VV

a. Kejelasan setiap butir pertanyaan

Tabel 3. 6 Butir 1 Observasi Siswa Kelas V

Skala
Validator
Butir 1 rater (S) 2 S| n(-1)
| I S1 | S2
4 5 3 4 7 8
V 0,875
Ket Tinggi
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Dalam perhitungan butir 1 tingkat kevalidan instrumen tergolong

tinggi dan tidak ada saran dari ahli ahli sehingga butir 1 dinyatakan

sudah memadai dan hasil koefesien V sebesar 0,875.

b. Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda

Tabel 3. 7 Butir 2 Observasi Siswa Kelas VV

: Skala
Validator
Butir 2 LS Z §|n(-1)
i i S —
4 5 3 4 7 8
\Y/ 0,875
Ket Tinggi

Dalam perhitungan butir 2 tingkat kevalidan instrumen tergolong

tinggi dan tidak ada saran dari ahli ahli sehingga butir 2 dinyatakan

sudah memadai dan hasil koefesien V sebesar 0,875.
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c. Kesesuaian butir pertanyaan dengan indikator yang diukur

Tabel 3. 8 Butir 3 Observasi Siswa Kelas V

Skala
Validator
Butir 3 rater (S) 25 n(c-1)
| I S1 | S2
3 5 2 4 6 8
V 0,75
Ket Sedang

Dalam perhitungan butir 3 tingkat kevalidan instrumen tergolong
sedang dan tidak ada saran dari ahli sehingga butir 3 dinyatakan sudah
memadai dan hasil koefisien V sebesar 0,75.

d. Pertanyaan dirumuskan dengan jelas

Tabel 3. 9 Butir 4 Observasi Siswa Kelas VV

: Skala
Validator
Butir 4 reter () s | n(c-1)
| 1 S1 | S2
3 4 2 | 3 5 8
\% 0,625
Ket Sedang

Dalam perhitungan butir 4 tingkat kevalidan instrumen tergolong
sedang dan tidak ada saran dari ahli sehingga butir 4 dinyatakan sudah

memadai dan hasil koefisien V sebesar 0,625.
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e. Pertanyaan berkaitan dengan tujuan penelitian dan aspek yang dicapai

Tabel 3. 10 Butir 5 Observasi Siswa Kelas V

Skala
Validator
Butir 5 rater (S) 25 n(c-1)
| I S1 | S2
3 4 2 3 5 8
V 0,625
Ket Sedang

Dalam perhitungan butir 5 tingkat kevalidan instrumen tergolong
sedang dan tidak ada saran dari ahli sehingga butir 5 dinyatakan sudah

memadai dan hasil koefisien V sebesar 0,625.

f. Pertanyaan sudah tepat dan mengungkapkan informasi yang benar

Tabel 3. 11 Butir 6 Observasi Siswa Kelas V

: Skala
Validator
\ = rater (S) ZS n (c -1)
| I | S1|8S2
4 4 3 3 6 8
\% 0,75
Ket Sedang

Dalam perhitungan butir 6 tingkat kevalidan instrumen tergolong
sedang dan tidak ada saran dari ahli sehingga butir 6 dinyatakan sudah

memadai dan hasil koefisien V sebesar 0,75.
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g. Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah bahasa yang baik

dan benar

Tabel 3. 12 Butir 7 Observasi Siswa Kelas V

Skala
Validator
Butir 7 rater (5) 25 n(-1)
I I S1 | S2
4 4 3 3 6 8
\Y/ 0,75
Ket Sedang

Dalam perhitungan butir 7 tingkat kevalidan instrumen tergolong
sedang dan tidak ada saran dari ahli sehingga butir 7 dinyatakan sudah
memadai dan hasil koefisien V sebesar 0,75.

h. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

Tabel 3. 13 Butir 8 Observasi Siswa Kelas V

Validator r:tt";"(as)
Butir 8 ZS n(c-1)
| Il | St s2
4 | 5 | 3| a| 7 8
vV 0.875
Ket Tinggi

Dalam perhitungan butir 8 tingkat kevalidan instrumen tergolong
tinggi dan tidak ada saran dari ahli sehingga butir 8 dinyatakan sudah

memadai dan hasil koefisien V sebesar 0,875.
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i. Kalimat pertanyaan tidak mengandung unsur kata-kata menyinggung

Tabel 3. 14 Butir 9 Observasi Siswa Kelas V

Skala
Validator
Butir 9 rater (S) 25 n(c-1)
| I S1 | S2
3 4 2 3 5 8
V 0,625
Ket Sedang

Dalam perhitungan butir 9 tingkat kevalidan instrumen tergolong

sedang dan tidak ada saran dari ahli sehingga butir 9 dinyatakan sudah

memadai dan hasil koefisien V sebesar 0,625.

Tabel 3. 15 Rekap Hasil Uji Validitas Observasi Siswa Butir 1-9

Validator

Butir I

S

8 Zs nic-3) | V

Ket

Butirl9 | 32

40

3

3 5 n | 0h

SEDANG

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah diuraikan di atas, maka

dapat disimpulkan bahwa setiap butir isi instrumen observasi siswa

pada item aspek 1-9 dikategorikan sedang dan tidak ada saran dari ahli

sehingga butir 1-9 dinyatakan sudah memadai dan hasil koefisien V

sebesar 0,75.

Instrumen angket untuk siswa kelas V

a. Pedoman angket dirumuskan dengan jelas
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Tabel 3. 16 Butir 1 Angket Siswa Kelas V

) Skala
Validator
Butir 1 rater (5) | »'s | n(c-1)
| 1 S1 | S2
4 5 3 4 7 8
\% 0,875
Ket Tinggi

Dalam perhitungan butir 1 tingkat kevalidan instrumen tergolong
tinggi dan tidak ada saran dari ahli sehingga butir 1 dinyatakan sudah
memadai dan hasil koefisien \V sebesar 0,875.

b. Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda

Tabel 3. 17 Butir 2 Angket Siswa Kelas V

; Skala
Validator
BUtir 2 rater (S) Z S|n(-1)
| 1 S1 | S2
4 9 3 4 7 8
V 0,875
Ket Tinggi

Dalam perhitungan butir 2 tingkat kevalidan instrumen tergolong
tinggi dan tidak ada saran dari ahli sehingga butir 2 dinyatakan sudah

memadai dan hasil koefisien V sebesar 0,875.

c. Kesesuaian butir pertanyaan dengan indikator yang diukur



Tabel 3. 18 Butir 3 Angket Siswa Kelas V

) Skala
Validator
Butir 3 rater (S) Z S|(n(-1)
| 11 S1 | S2
3 5 2 4 6 8
V 0,75
Ket Sedang
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Dalam perhitungan butir 3 tingkat kevalidan instrumen tergolong

sedang dan tidak ada saran dari ahli sehingga butir 3 dinyatakan sudah

memadai dan hasil koefisien \V sebesar 0,75.

d. Pertanyaan pada lembar angket dirumuskan dengan jelas

Tabel 3.19 Butir 4 Angket Siswa Kelas V

: Skala
Validator
Butir 4 =) ZS n(c-1)
| 1l Iy Ny
3 4 2 | 3 i 8
\% 0,625
Ket Sedang

Dalam perhitungan butir 4 tingkat kevalidan instrumen tergolong

sedang dan tidak ada saran dari ahli sehingga butir 4 dinyatakan sudah

memadai dan hasil koefisien V sebesar 0,625.

e. Pertanyaan berkaitan dengan tujuan penelitian dan aspek yang dicapai
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Tabel 3. 20 Butir 5 Angket Siswa Kelas V

) Skala
Validator
Butir 5 e | s ne-y
| 1 S1 | S2
3 4 2 3 5 8
\% 0,625
Ket Sedang

Dalam perhitungan butir 5 tingkat kevalidan instrumen tergolong
sedang dan tidak ada saran dari ahli sehingga butir 5 dinyatakan sudah

memadai dan hasil koefisien V sebesar 0,625.

f. Pertanyaan sudah tepat dan mengungkapkan informasi yang benar

Tabel 3. 21 Butir 6 Angket Siswa Kelas V

: Skala
Validator
Butir 6 rater ) | 3's | n(c-1)
| 1l Iy Ny
4 4 3 13 6 8
\% 0,75
Ket Sedang

Dalam perhitungan butir 6 tingkat kevalidan instrumen tergolong
sedang dan tidak ada saran dari ahli sehingga butir 6 dinyatakan sudah

memadai dan hasil koefisien V sebesar 0,75.
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g. Pedoman angket menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah

bahasa yang baik dan benar

Tabel 3. 22 Butir 7 Angket Siswa Kelas V

Skala
Validator
Butir 7 rater (5) 25 n(-1)
I I S1 | S2
4 4 3 3 6 8
\Y/ 0,75
Ket Sedang

Dalam perhitungan butir 7 tingkat kevalidan instrumen tergolong
sedang dan tidak ada saran dari ahli sehingga butir 7 dinyatakan sudah

memadai dan hasil koefisien V sebesar 0,75.

h. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

Tabel 3. 23 Butir 8 Angket Siswa Kelas V

| Skala
Validator
Butir 8 rater (S) z S{n(-1)
I I S1 | S2
4 5 3 4 7 8
\/ 0,875
Ket Tinggi

Dalam perhitungan butir 8 tingkat kevalidan instrumen tergolong
tinggi dan tidak ada saran dari ahli sehingga butir 8 dinyatakan sudah

memadai dan hasil koefisien V sebesar 0,875.
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i. Kalimat pertanyaan tidak mengandung unsur kata-kata menyinggung

Tabel 3. 24 Butir 9 Angket Siswa Kelas V

Skala
Validator
Butir 9 rater (5) ZS n(c-1)
I I | S1 | S2
3 5 2 | 4 6 8
\% 0,75
Ket Sedang

Dalam perhitungan butir 9 tingkat kevalidan instrumen tergolong

sedang dan tidak ada saran dari ahli sehingga butir 9 dinyatakan sudah

memadai dan hasil koefisien V sebesar 0,75.

Tabel 3. 25 Rekap Hasil Uji Validitas Angket Siswa Butir 1-9

Validator

Butir I

St

i

)s

nfc-1)

V

Ket

Butirl-9 | 3

il

3

3

%

1

0,763889

SEDANG

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah diuraikan di atas, maka

dapat disimpulkan bahwa setiap butir isi instrumen angket siswa pada

item aspek 1-9 dikategorikan sedang dan tidak ada saran dari ahli

sehingga butir 1-9 dinyatakan sudah memadai dan hasil koefisien V

sebesar 0,763889.

Instrumen wawancara dengan siswa kelas V

a. Pedoman wawancara dirumuskan dengan jelas
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Tabel 3. 26 Butir 1 Wawancara Siswa Kelas V

) Skala
Validator
Butir 1 rater () Z S|n(-1)
| 1 S1 | S2
4 5 3 4 7 8
\% 0,875
Ket Tinggi

Dalam perhitungan butir 1 tingkat kevalidan instrumen tergolong
tinggi dan tidak ada saran dari ahli sehingga butir 1 dinyatakan sudah

memadai dan hasil koefisien V sebesar 0,875.

b. Pertanyaan tidak menumbulkan penafsiran ganda

Tabel 3.27 Butir 2 Wawancara Siswa Kelas VV

_ Skala
Validator
Butir 2 @ ZS n(c-1)
| W= St 552
5 g 6 8
\% 0,75
Ket Sedang

Dalam perhitungan butir 2 tingfdhkat kevalidan instrumen
tergolong sedang dan tidak ada saran dari ahli sehingga butir 2

dinyatakan sudah memadai dan hasil koefisien V sebesar 0,75.

c. Kesesuaian butir pertanyaan dengan indikator yang diukur
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) Skala
Validator
Butir 3 rater () Z S|n(-1)
| 1 S1 | S2
4 5 3 4 7 8
\% 0,875
Ket Tinggi
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Dalam perhitungan butir 3 tingkat kevalidan instrumen tergolong

tinggi dan tidak ada saran dari ahli sehingga butir 3 dinyatakan sudah

memadai dan hasil koefisien V sebesar 0,875.

d. Pertanyaan pada lembar wawancara dirumuskan dengan jelas

Tabel 3.29 Butir 4 Wawancara Siswa Kelas VV

_ Skala
Validator
Butir 4 @ ZS n(c-1)
| W= St 552
4 4 G g 6 8
\% 0,75
Ket Sedang

Dalam perhitungan butir 4 tingkat kevalidan instrumen tergolong

sedang dan tidak ada saran dari ahli sehingga butir 4 dinyatakan sudah

memadai dan hasil koefisien V sebesar 0,75.

e. Pertanyaan berkaitan dengan tujuan penelitian dan aspek yang dicapai
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) Skala
Validator
Butir 5 rater () ZS n(c-1)
| 1 S1 | S2
3 4 2 3 5 8
\% 0,625
Ket Sedang
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Dalam perhitungan butir 5 tingkat kevalidan instrumen tergolong

sedang dan tidak ada saran dari ahli sehingga butir 5 dinyatakan sudah

memadai dan hasil koefisien \ sebesar 0,625.

f. Pertanyaan sudah tepat dan mengungkapkan informasi yang benar

Tabel 3. 31 Butir 6 Wawancara Siswa Kelas V

Skala
Validator
Butir 6 rater (S) Z S| n(-1)
| i 15 B
4 5 3 4 y 8
V 0,875
Ket Tinggi

Dalam perhitungan butir 6 tingkat kevalidan instrumen tergolong

tinggi dan tidak ada saran dari ahli sehingga butir 6 dinyatakan sudah

memadai dan hasil koefisien V sebesar 0,875.

g. Pedoman wawancara menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah

bahasa yang baik dan benar



h. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

Tabel 3. 32 Butir 7 Wawancara Siswa Kelas V

) Skala
Validator
Butir 7 rater (S) Z S|n(-1)
| I S1 | S2
4 5 3 4 7 8
V 0,875
Ket Tinggi
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Dalam perhitungan butir 7 tingkat kevalidan instrumen tergolong

tinggi dan tidak ada saran dari ahli sehingga butir 7 dinyatakan sudah

memadai dan hasil koefisien V sebesar 0,875.

Tabel 3. 33 Butir 8 Wawancara Siswa Kelas VV

Skala
Validator
Butir 8 rater (S) Z S| n(c-1)
| 11 S1 | S2
4 4 3 3 6 8
V 0,875
Ket Tinggi

Dalam perhitungan butir 8 tingkat kevalidan instrumen tergolong

sedang dan tidak ada saran dari ahli sehingga butir 8 dinyatakan sudah

memadai dan hasil koefisien V sebesar 0,75.

Kalimat pertanyaan tidak mengandung unsur kata-kata menyinggung
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Tabel 3. 34 Butir 9 Wawancara Siswa Kelas V

) Skala
Validator
Butir 9 rater () ZS n(c-1)
| 1 S1 | S2
3 4 2 3 5 8
\% 0,625
Ket Sedang

Dalam perhitungan butir 9 tingkat kevalidan instrumen tergolong
sedang dan tidak ada saran dari ahli sehingga butir 9 dinyatakan sudah

memadai dan hasil koefisien V sebesar 0,625.

Tabel 3. 35 Rekap Hasil Uji ValiditaswWawancara Siswa Butir 1-9

Validator 25
Butir | | I | 52 nfed) |V Ket

Butirl-9 | 33 i i 3 5% 12| O777778/5EDANG

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah diuraikan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa setiap butir isi instrumen wawancara siswa
pada item aspek 1-9 dikategorikan sedang dan tidak ada saran dari ahli
sehingga butir 1-9 dinyatakan sudah memadai dan hasil koefisien V
sebesar 0,777778.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data penelitian kualitaif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung terus menerus sampai menghasilkan data jenuh. Analisis

penelitian deskriptif kualitatif berupa rangkaian kata-kata yang disusun dengan
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bahasa yang lebih luas dan data didapatkan melalui observasi atau pengamatan
dan wawancara secara langsung untuk meningkatkan pemahaman peneliti
(Fadil, 2021).

Teknik analisis data penelitian deskriptif kualitatif dilakukan setelah
pengumpulan data, dimana proses pengumpulan data dilakukan menggunakan
instrumen penelitian berupa lembar wawancara. Instrumen tersebut digunakan
untuk mendapatkan sebuah informasi mengenai analisis dampak penggunaan
handphone terhadap perkembangan sosial siswa kelas VV SD Islam Al Fattah.
Setelah data diperoleh maka dilakukan analisis dan hasil akhirnya berupa
kesimpulan. Menurut Miles, Huberman, & Saldana (2014:14) terdapat tiga alur
kegiatan dalam menganalisis data yaitu, sebagai berikut:

1. Kondensasi Data (Data Condensation)
Kondensasi ~ data merujuk pada proses memilih, memfokuskan,
menyederhanakan, dan mengabstrakkan data yang diperoleh dalam
kumpulan teks penuh secara sistematis pada catatan lapangan yang tertulis
yaitu hasil observasi, angket, dan wawancara. Kondensasi data digunakan
untuk menyaring informasi atau data yang relavan dan penting dari
keseluruhan data yang dikumpulkan. Pada tahap ini, peneliti melakukan
pengumpulan data melalui wawancara secara mendalam sehingga data
yang diperoleh sesuai dengan topik penelitian. Adapun langkah-langkah

sebagai berikut:
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a. Mentransikp hasil observasi, angket, dan wawancara dengan melihat
kembali catatan hasil dari observasi, angket, dan wawancara yang telah
diperoleh dari setiap subjek penelitian.

b. Mengelompokan data dengan memberikan kode atau kategori
berdasarkan indikator yang telah ditentukan pada transkip hasil
observasi, angket, dan wawancara. Proses ini dilakukan agar
mempermudah peneliti dalam menganalisis data pada kerangka
pembahasan hasil penelitian.

c. Memeriksa data dengan menyamakan lagi hasil salinan observasi,
angket, dan  wawancara untuk —meminimalkan ketidaktepatan
penjabaran informasi yang diperoleh dari sumber data.

Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan dalam bentuk terstuktur seperti uraian singkat,

bagan, atau tabel. Data diperoleh melalui observasi angket dan wawancara.

Peneliti menyusun data yang telah diperoleh berupa deskripsi uraian

singkat atau bagan sebagai pedoman dalam menarik kesimpulan.

Penyajian data membantu peneliti dalam memahami apa yang terjadi

untuk menganalisis secara mendalam. Pada bagian ini, peneliti menyajikan

data berdasarkan hasil kondensasi data melalui tahapan sebagai berikut:

a. Menyajikan transkip hasil observasi, angket, dan wawancara yang
diperoleh dari subjek penelitian dalam bentuk uraian singkat menjadi
bagan dampak penggunaan handphone terhadap perkembangan sosial

siswa kelas V.



H.

65

b. Menjabarkan data disesuaikan dengan indikator dampak penggunaan
handphone terhadap perkembangan sosial siswa kelas V.
c. Menganalisis data untuk menelaah dan menjabarkan dampak
penggunaan handphone terhadap perkembangan sosial siswa kelas V.
3. Penarikan kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)
Penarikan kesimpulan berupa proses dimana peneliti menarik kesimpulan
dengan diverifikasi kebenarannya. Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan
semua data berdasarkan observasi, angket, dan wawancara yang sudah
dikondensasi dan disajikan dengan cara yang mudah dipahami sehingga
peneliti dapat menarik kesimpulan berdasarkan data-data tersebut. Tahap
kesimpulan berisi penjelasan sebuah makna dan penjelasan terhadap data
akhir dalam penyajian data yang diperoleh dari hasil analisis dampak
penggunaan handphone terhadap perkembangan sosial siswa kelas V SD
Islam Al Fattah.
Pengujian Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, peneliti  perlu melakukan pemeriksaan
terhadap keabsahan data yang ditemukan untuk memastikan bahwa informasi
atau data yang ditemukan adalah valid, akurat, dan dapat menguatkan hasil
penelitian. Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan uji kredibilitas melalui observasi atau pengamatan secara
langsung. Sedangkan untuk menguji keabsahan data menggunakan triangulasi
teknik. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan informasi atau

data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda seperti observasi,
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angket, dan wawancara pada sumber data primer. Adapun langkah-langkah

dalam memeriksa keabsahan data sebagai berikut:

1.

Mengumpulkan informasi atau data melalui observasi atau pengamatan,
penyebaran angket, dan wawancara secara langsung untuk mengetahui
kebenaran dalam suatu informai atau data.

Mengidentifikasi dan memilih sumber data yang relavan dengan penelitian
seperti narasumber, dokumen, dan catatan lainnya untuk informasi atau
data tambahan dalam memberikan pandangan maupun deskripsi yang
akurat dan sistematis tentang fenomena yang dilakukan penelitian.
Setelah semua data atau informasi dikumpulkan, maka peneliti akan
membandingkan teori yang sudah ada dan memastikan bahwa informasi
atau data yang dikumpulkan sudah valid sehingga dapat memperkuat hasil

penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Islam Al Fattah pada tanggal 18-21
Novermber 2024 terkait dampak penggunaan handphone terhadap
perkembangan sosial siswa kelas VV SD Islam Al Fattah yang ditinjau dari
keadaan lingkungan sekolah dan siswa. Sumber data dalam penelitaian ini
adalah siswa kelas V SD Islam Al Fattah. Adapun sumber data tersebut terdiri
dari 10 siswa kelas V SD Islam Al Fattah yang bermain handphone lebih dari
5 jam dalam sehari dan tidak bisa lepas dari handphone. Hasil penelitian
mengenai dampak penggunaan handphone terhadap perkembangan sosial
siswa kelas V' SD Islam Al Fattah dilihat dari hasil wawancara kepada siswa

kelas V, serta dari angket dan observasi yang dilakukan peneliti.
1. Hasil penelitian terkait penggunaan handphone yang berlebihan

(kecanduan)

Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi,
angket, dan wawancara. Data yang yang telah dikumpulkan dianalisis secara
intensif sesuai dengan jenis indikator penelitian. Dengan demikian, data
hasil penelitian diuraikan sebagai berikut:

a. Kepemilikan atau kepentingan terhadap handphone
Hasil penelitian pada indikator ini diperoleh dari hasil observasi,
angket, wawancara siswa dan diperoleh informasi bahwa siswa kelas V

sudah memiliki handphone sendiri dan tergolong sebagai pengguna yang
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berlebihan. Berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa terdapat
beberapa siswa tidak membawa handphone ke sekolah terkecuali
handphone dibutuhkan selama proses belajar mengajar. Selain itu,
beberapa siswa tampak sering membicarakan aplikasi pada handphone
mereka saat istirahat sehingga menunjukan minat yang cukup tinggi
terhadap handphone.

Hasil angket yang ditunjukan pada pertanyaan nomor 1 dan 2
menujukan pesentase 82% dan 100 % hal ini menunjukkan bahwa semua
siswa sudah memiliki  handphone sendiri dan cenderung
menggunakannya di rumah untuk bermain media sosial atau game online
daripada belajar. Hasil wawancara dengan siswa berinisial TK, SAH, SA,
AAPR, OK, ABP, VR, SNS, KAK, dan CAF menyatakan bahwa mereka
memiliki jenis handphone dengan berbagai aplikasi yang tersedia di
dalamnya. Siswa memiliki handphone karena diberikan oleh orang
tuanya. Siswa menyatakan bahwa mereka selalu menggunakan
handphone di rumah dan selalu membawa handphone kemanapun
mereka pergi, terkecuali ke sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa siswa tidak membawa handphone ke sekolah dikarenakan
peraturan sekolah yang melarang siswa membawa handphone ke

sekolah.
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b. Pemanfaatan fungsi handphone

Hasil penelitian pada indikator ini diperoleh dari hasil observasi,
angket, wawancara siswa dan diperoleh informasi pemanfaatan fungsi
handphone di kalangan siswa sangat bervariasi. Hasil observasi
menunjukkan jika semua siswa menggunakan handphone sebagai
hiburan terlepas dari fungsinya yang bisa menambah pengetahuan.
Berbeda dengan hasil angket yang ditunjukkan oleh nomer 3, dimana
semua siswa menggunakan handphone sebagai hiburan, presentase siswa
yang menjawab ya adalah 100%. Hasil wawancara dengan siswa
mengungkapkan bahwa mereka menyadari pentingnya memanfaatkan
fungsi handphone untuk belajar, tetapi mereka tergoda oleh aplikasi
hiburan. Terdapat 8 siswa mengakui bahwa mereka lebih senang
menggunakan handphone untuk bermain game dan berkomunikai dengan
teman daripada belajar. Namun, terdapat 2 siswa mengakui bahwa
mereka sering berdiskusi dalam grup terkait tugas yang belum
terpecahkan.

Berdasarkan data tersebut, dapat diambil kesimpulan jika handphone
digunakan oleh siswa untuk mencari hiburan bukan untuk mencari
sumber belajar atau mengerjakan tugas. Namun tidak semua siswa fokus
pada hiburan yang bisa diperoleh siswa, ada beberapa siswa yang masih
menggunakan handphone sebagai mestinya. Masih ada sebagian kecil
siswa yang menggunakan handphone dalam suatu saat untuk

mengerjakan tugas.
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c. Aplikasi yang digunakan dalam handphone

Hasil penelitian Indikator ini diperoleh dari hasil observasi, angket,
dan wawancara siswa. Berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa
jenis aplikasi yang sering digunakan siswa adalah whatsaap, instagram,
youtube, tiktok, dan game online. Siswa jarang membuka aplikasi
pendidikan seperti google classroom atau ruang guru. Hasil angket siswa
menunjukan bahwa aplikasi yang paling sering digunakan siswa adalah
media sosial. Hal ini dapat merujuk dari pertanyaan nomor 4 terdapat
82% siswa yang menjawab “lya”, artinya sebagian besar siswa
menggunakan handphone sebagai untuk bersosial media game dan
sejenisnya.

Adapun hasil wawancara dengan siswa perempuan menyatakan
bahwa mereka cenderung lebih sering bermain media sosial seperti
instagram, whatsaap, youtube, dan tikotk. Terdapat 4 siswa perempuan
yang sering membuat trend tiktok dan mengupload di sosial media
mereka. Sedangkan hasil wawancara dengan siswa laki-laki menyatakan
bahwa mereka cenderung lebih suka bermain game online seperti free
fire. Siswa menyatakan bahwa mereka bermain game free fire di
handphone bersama teman-teman dari seluruh dunia.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar atau hampir seluruh siswa menggunakan aplikasi sosmed,

dan game sebagai aplikasi terbanyak yang digunakan oleh siswa.
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d. Frekuensi penggunaan handphone dalam sehari

Hasil penelitian indikator ini diperoleh dari hasil observasi, angket,
dan wawancara siswa dan diperoleh informasi bahwa frekuensi
handphone cukup tinggi dalam aktivitas sehair-hari. Hasil observasi
menunjukan bahwa siswa menggunakan handphone dengan rata-rata
penggunaan sekitar 2-3 kali dalam sehari di rumah. Siswa lebih sering
menggunakan handphone pada sore dan malam hari. Observasi
menunjukan bahwa waktu penggunakan handphone meningkat
signifikan pada hari libur dibandingkan hari biasa.

Adapun hasil angket pertanyaan nomer 5 menunjukkan hasil jika
sebanyak 82% menjawab “Iya” artinya hampir sebagian besar siswa
menggunakan handphone setiap hari. Hasil wawancara dengan siswa
menyatakan bahwa mereka menggunakan handphone setiap hari dan
lebih dari tiga kali dalam sehari. Sebagian besar siswa menyatakan
bahwa mereka menggunakan handphone mulai dari bangun tidur, pulang
sekolah hingga mau tidur.

Berdasarkan hasil di atas dapat ditarik kesimpulan jika sebagian
besar siswa menggunakan handphone setiap hari. Penggunaan ini tidak
dilakukan sekali dalam sehari, melainkan lebih dari 3 kali penggunaan
disetiap harinya, hal ini cukup menghawatirkan baik bagi kesehatan,
kecerdasaran, dan perkembangan sosial siswa jika tidak digunakan

sebagaimana mestinya.



72

e. Durasi penggunaan handphone dalam sehari

Hasil penelitian pada indikator ini diperoleh dari hasil observasi,
angket, dan wawancara siswa. Berdasarkan hasil observasi menunjukan
siswa menggunakan handphone lebih dari 5 jam dalam sehari. Hasil
wawancara peneliti dengan siswa inisial TK, SAH, SA, AAPR, OK,
ABP, danVR mengatakan bahwa handphone digunakan ketika pulang
sekolah sampai dekat magrib, setelah itu mengaji, lalu setelah pulang
mengaji melanjutkan bermain handphone. Siswa menyatakan bahwa
mereka senang bermain handphone. Apabila orang tua melarang saya
bermain handphone, maka saya sering ngembek dan tidak mau menuruti
perkataan mereka. Sedangkan siswa inisial SNS, KAK, dan CAF
menyatakan bahwa mereka menggunakan handphone mulai dari bangun
tidur, lalu siap-siap ke sekolah dan setelah pulang sekolah mereka lanjut
bermain handphone sampai mengatuk. Selain itu dari hasil penelitian
melalui angket yang dibagikan kepada siswa dengan pertanyaan homor
6 diperoleh hasil sebanyak 73 % siswa yang menggunakan handphone
lebih dari 5 jam, artinya sebanyak 37 % siswa yang menggunakan
handphone dibawah 5 jam. Berdasarkan hasil wawancara diketahui
bahwa siswa berhenti bermain handphone ketika makan, mengaji, dan
tidur. Ketika mereka dilarang bermain handphone, maka mereka dengan
spontan memberontak kepada orang tua sampai diizinkan bermain

handphone lagi.
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Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui jika hampir semua siswa
menggunakan handphone lebih dari 5 jam, namun masih ada siswa yang
menggunakan hanphone dibawah 5 jam, melalui kesepakatan yang telah
dibuat.

. Ketergantungan pada handphone

Hasil penelitian indikator ini diperoleh dari hasil observasi, angket,
dan wawancara siswa dan diperoleh informasi bahwa ketergantungan
siswa pada handphone cukup tinggi. Berdasarkan hasil observasi dan
angket menunjukan bahwa siswa cenderung tidak bisa lepas dari
handphone, bahkan dalam situasi yang tidak memerlukan handphone,
seperti saat berbicara dengan teman atau orang tua. Hasil angket
ditunjukan pada pertanyaan nomer 7,8,9 dengan persentase 68%, 42%
dan 35%. Artinya siswa terlihat sering memegang handphone dan
tersebut menunjukan bahwa adanya kebiasaan yang sulit dihindari. Hasil
angket menyatakan bahwa siswa merasa kesulitan atau gelisah jika tidak
menggunakan handphone dalam sehari. Beberapa siwa ketika setiap
bangun tidur yang pertama siswa cari adalah handphone. Siswa terbiasa
mengecek nontifkasi meskipun tidak ada pesan penting.

Adapun hasil wawancara dengan siswa menjelaskan bahwa siswa
meresa jengkel dan kesal ketika handphone yang digunakan tiba-tiba
lemot atau baterai habis. Siswa menyatakan juga bahwa mereka kesulitan
mengurangi penggunaan handphone meskipun sudah berusaha. Siswa

menyatakan bahwa handphone menjadi alat utama mengisi waktu luang.
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Memang tidak semuanya namun banyak dari sisiwa yang mengalami hal
tersebut.

Dari hal tersebut dapa ditarik kesimpulan jika ada beberapa siswa
yang sudak ketergantungan dengan penggunaan handphone dalam
kehidupannya. Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan yang telah mereka
tuturkan dalam wawancara, angket hingga hasil observasi.

. Pendampingan atau pengawasan saat menggunakan handphone

Hasil penelitian indikator ini diperoleh dari hasil observasi, angket,
dan wawancara siswa dan diperoleh informasi bahwa tingkat
pendampingan atau pengawasan saat menggunakan handphone sangat
bervariasi, tergantung pada kebijakan orang tua. Berdasarkan hasil
observasi, sebagian besar siswa terlihat menggunakan handphone tanpa
adanya batasan yang jels dari orang tua. Terdapat beberapa siswa yang
mendapatkan pengawasan dari orang tua, namun aturan tersebut i tidak
konsisten. Hasil wawancara dengan siswa menjelaskan bahwa kurangnya
pengawasan dari orang tua membuat siswa menjadi tidak terkontrol
menggunakan handphone. Dari hasil angket yang ditunjukan pada
pertanyaan nomer 10 diperoleh hasil 28 % dengan pertanyaan “iya”
selalu mendapatkan pengawasan orang tua ketika menggunakan
hanphone”. Artinya lebih banyak siswa yang tidak mendapat
pengawasan saat menggunakan handphone atau 72% siswa tidak
mendapatkan pengawasan. Pengawasan penggunaan hanphone menjadi

hal yang cukup disepelekan oleh orang tua, karena banyak orang tua
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merasa kalau anak sudah pandai mengoprasikan handphone. Namun hal
sebenarnya yang perlu diawasi adalah jika terjadi penyalahgunaan dan
mengontrol penggunaan siswa agar tidak menjadi ketergantungan .

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan, sebagian besar siswa
tidak mendapat pengawasan penggunaan handphone dari orang tua
karena ada beberapa alasan dibalik hal tersebut.

2. Hasil penelitian terkait perkembangan sosial siswa
a. Bersikap sopan dan santun

Hasil penelitian indikator ini diperoleh dari hasil observasi, angket,
dan wawancara siswa. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar siswa
menunjukan sikap sopan kepada teman, guru dan orang tua, seperti
mengucapkan salam saat bertemu dan berbicara dengan nada yang
santun. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang masih berperilaku
kurang sopan, contohnya berkata kotor. Kata tersebut kerap diucapkan
setiap hari karena sudah menjadi kebiasaan. Kata tersebut didengar dari
media sosial dan game online yang ada dalam handphone.

Adapun hasil angket pada nomor 11 tentang bersikap sopan dan
santun memperoleh skor 60%, hal ini menunjukan bahwa lebih banyak
siswa ketika sedang dinasehati teman, siswa dengan spontan merasa
jengkel dan mengeluarkan kata tidak sopan. Hasil wawancara dengan
siswa menyatakan bahwa dalam interaksi sehari-hari, tekanan dari teman
sebaya sering mempengaruhi cara mereka bersikap. Terdapat 7 siswa

yang menyatakan bahwa mereka kesulitan menjaga kesantunan ketika
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bercanda atau dalam percakapan santai dengan teman sehingga siswa
sering mengeluarkan kata-kata tidak kotor yang dianggap bercanda.

Dari hal tersebut, artinya sikap sopan santun siswa sudah tidak
dihiraukan, banyak siswa yang mengabaikan hal tersebut. pola tingkah
laku siswa menjadi lebih emosi, susah untuk dinasehati, dan diberi saran.
. Sikap empati

Hasil penelitian indikator ini diperoleh dari hasil observasi, angket,
dan wawancara siswa. Berdasarkan hasil observasi, siswa umumnya
menunjukan empati dalam bentuk membantu teman yang kesulitan,
seperti meminjamkan  alat tulis dan membantu memahami materi
pelajaran. Namun, ketika terjadi konflik kecil atau persaingan antar
teman, beberapa siswa cenderung mengabaikan perasaan orang lain.
Sikap empati siswa lebih sering terlinat dalam kelompok pertemanan
dekat dibandingkan dengan teman yang kurang akrab.

Adapun hasil angket pertanyaan nomer 12 tentang perilaku empati
diperoleh skor 76% dengan pernyataan “saya suka membantu orang tua
melakukan pekerjaan rumah”, dari hasil angket ini banyak siswa yang
memiliki empati tinggi. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa
sebagian besar siswa sering membantu teman yang mengalami kesulitan,
seperti menyelesaikan tugas yang tertunda.

Dari hal tersebut dapat disimpulkan jika sikap empati menjadi

tantangan besar bagi siswa, dari hasil penelitian menunjuukan jika sikap
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empati siswa tergolong cukup tinggi dengan saling membantu teman
yang mengalami kesulitan.
. Kerja sama

Hasil penelitian indikator ini diperoleh dari hasil observasi, angket,
dan wawancara siswa. Berdasarkan hasil observasi, siswa umumnya
mampu bekerja sama dengan baik dalam tugas kelompok, namun siswa
merasa malas dan pasif sehingga menyerahkan seluruh tugas kepada
teman salah satu teman kelompok. Dari hasil angket nomer 13 dengan
pernyataan “‘saya aktif berpartisipasi dalam kegiatan kelompok” hanya
memperoleh skor 35% . artinya masih banyak siswa yang belum bisa
hekerja sama dengan orang di sekitar atau sesama siswa. Adapun hasil
wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa siswa tidak suka kerja
kelompok karena jika bukan dengan teman dekat. Terdapat beberapa
siswa yang menyukai kerja kelompok tapi jarang mengeluarkan
pendapat. Alasan siswa suka Kkerja kelompok karena merasa
mempermudah penyelesaian tugas sehingga cepat selesai.

Berdasarkan hasil terebut dapat diketahui jika kemampuan kerja
sama siswa rendah dan sikap kerja sama siswa belum dilaksankan secara
baik karena memberikan beban tanggung jawab kepada satu orang dalam
kelompok.

. Sikap peduli
Hasil penelitian indikator ini diperoleh dari hasil observasi, angket,

dan wawancara siswa. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar siswa



78

belum menunjukan kepedulian terhadap teman maupun lingkungan
sekitar. Siswa cenderung mengabaikan tanggung jawab, seperti
membuang sampah sembarangan. Hasil angket pada nomor 14 tentang
sikap peduli menjukkan 64 %, dari nilai tersebut dapat diketahui jika
sebagian besar siswa memiliki sikap peduli dengan lingkungan sekitar.
Sikap peduli bisa dilakukan melalui tindakan-tindakan kecil, seperti
membantu teman yang mengalami kesulitan membawa barang. Adapun
hasil wawancara mengungkapkan bahwa, sebagian besar siswa jarang
membantu teman yang merasa kesulitan. Siswa hanya peduli jika teman
dekatnya memerlukan bantuan. Terdapat 7 siswa mengungkapkan bahwa
mereka merasa malas jika dimintai tolong sesuatu. Sedangkan 3 siswa
yang mengungkapkan bahwa merasa senang jika dimintai tolong sesuatu.

Berdasarkan hal tersebut, sikap peduli menjadi salah satu masalah
utama perembangan sosial siswa karena masih banyak siswa yang belum
memunculkan kepedulian sosial dalam kehidupan sehari-hari.
. Interaksi dengan teman sebaya

Hasil penelitian indikator ini diperoleh dari hasil observasi, angket,
dan wawancara siswa. Berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa
siswa sering menggunakan handphone dan cenderung lebih sering
berinteraksi secara virtual dibandingkan secara langsung dengan teman
sebaya. Interaksi tatap muka terlihat sering terjadi di dalam kelas, namun
ketika pulang sekolah siswa cenderung lebih asyik dengan handphone

sehingga jarang keluar berinteraksi dengan teman sebaya.
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Hasil angket pada nomor 15 dan 16 tentang interaksi dengan teman
sebaya menujjukan skor 76 % dengan pernyataan “saya lebih suka
bermain handpohone daripada bermain dengan teman teman” serta skor
46% dengan pernyataan “saya sering bermain dengan teman teman
disekolah”. Dari hal tersebut menunjukan bahwa siswa merasa lebih
nyaman berkomunikasi dengan teman sebaya melalui handphone
dibandingkan berbicara langsung. Siswa menyatakan juga bahwa
penggunaan handphone seringkali membuat mereka lebih fokus pada
konten digital daripada bermain bersama teman sebaya. Hasil wawancara
mengungkapkan bahwa Sebagian besar siswa mengakui bahwa bermain
handphone lebih seru dibandingkan keluar bermain dengan teman.
Alasannya karena siswa tidak mempunyai teman main dan tidak mudah
akrab dengan teman. Siswa merasa nyaman dan lebih mudah berbicara
melalui handphone dibandingkan secara langsung. Dapat disimpulkan
bahwa penggunaan handphone siswa menjadi tidak terkontrol sehingga
menyebabkan interaksi virtual dan tatap muka menjadi tidak seimbang.

Dari hal tersebut, dapat diketahui jika interaksi siswa dengan teman
sebaya dilakukan kurang baik, penggunaan handphone menjadi salah
satu faktor utama yang mempengaruhi hal tersebut. Kecanduan
penggunaan handphone mencadi pemicu utama rendahnya interaksi

siswa dalam kehidupan sehari-hari.
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f. Kemampuan berkomunikasi

Hasil penelitian indikator ini diperoleh dari hasil observasi, angket,
wawancara dan diperoleh informasi bahawa kemampuan berkomunikasi
siswa melalui handphone maupun secara langsung sama. Informasi
tersebut diperoleh berdasarkan hasil observasi yang menunjukan bahwa
siswa mampu berkomunikasi dengan baik melalui handpone maupun
secara langsung. Siswa tampak percaya diri saat menyampaikan
pendapat dihadapan teman-teman saat pembelajaran berlangsung. Siswa
yang sering menggunakan handphone cenderung lebih terampil dalam
komunikasi berbasis teks. Hasil angket pada nomor 17 dan 18 tentang
kemampuan komunikasi siswa menujukkan skor 64% dan 28%. Dari hal
ini dapat diketahui jika siswa lebih mudah menyampaikan pendapat
melalui secara langsung. Terdapat beberapa siswa yang menyatakan
bahwa lebih mudah menyampaikan pendapat melalui handphone. Hasil
wawancara mengungkapkan bahwa siswa lebih mudah menyampaikan
pesan melalui tulisan dibandingkan berbicara secara langsung. Beberapa
siswa menjelaskan bahwa penggunaan handphone membuat mereka
lebih terbiasa dengan bahasa informal atau singkatan yang terkadang
mempengaruhi kemampuan berkomunikasi secara formal. Penggunaan
handphone dapat mengasah keterampilan komunikasi siswa. Siswa lebih
mudah berkomunikasi dalam lingkungan informal dibandingkan formal

seperti presentasi.
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Berdasarkan hal tersebut, kemampuan siswa dalam berkomunikasi
sangat kurang, siswa mengalami beberapa kendala dalam berkomunikasi
seperti antusias komunikasi yang dilakukan secara online dan bagaimana
cara berkomunikasi dengan jelas kepada orang sekitar dalam kehidupan
sehari-hari. Penggunaan hanphone merupakan salah satu pemicu siswa

lebih mudah berkomunikasi lewat handphone



82

Tabel 4. 1 Hasil Observasi, Angket, dan Wawancara Siswa

Dampak penggunaan handphone terhadap
perkembangan sosial siswa kelas VV SD
Islam Al Fattah

Dampak positif:

1. Siswa senang membantu
teman yang mengalami
kesulitan.

2. Siswa lebih mudah
berkomunikasi dengan teman
melalui handphone sehingga

hubungan sosial tetap terjaga.

Dampak negatif:

. Menyebabkan kecanduan (ketergantungan).

. Mengurangi interaksi sosial siswa dengan

teman sebaya maupun lingkungan sekitar.

. Siswa kurang aktif dalam berdiskusi atau

kerja sama kelompok.

. Siswa sering berkata dan berperilaku tidak

sopan.

. Siswa cenderung tertarik pada interaksi

virtual —dibandingkan interaksi secara
langsung sehingga menjadi pribadi yang
pasif dan berkembang ke arah pribadi anti

sosial.
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Merujuk pada hasil observasi, angket, dan wawancara siswa kelas VV SD
Islam Al Fattah, dapat disimpulkan bahwa penggunaan handphone siswa
kelas V sudah tergolong berlebihan. Siswa menggunakan handphone setiap
hari dengan durasi waktu lebih dari lima jam dalam sehari. Siswa senang
bermain handphone dibandingkan keluar rumah bermain dengan teman.
Siswa lebih suka berkomunikasi melalui handphone dibandingkan secara
langsung. Hal ini disebabkan karena siswa tidak mendapatkan pengawasan
dari orang tua saat menggunakan handphone. Penggunaan handphone secara
berlebihan dapat menyebabkan perkembangan sosial anak menurun. Dampak
penggunaan handphone bagi siswa meliputi dua aspek yaitu dampak positif
dan dampak negatif, dimana dampak negatifnya lebih banyak dibandingkan
dampak positif. Dampak negatif penggunaan handphone yaitu membuat
siswa menjadi ketergantungan, mengurangi interaksi sosial siswa dengan
teman sebaya maupun lingkungan sekitar, siswa kurang aktif dalam
berdiskusi atau kerja sama kelompok, siswa sering berkata dan berperilaku
tidak sopan, serta siswa cenderung lebih tertarik pada interaksi virtual
dibandingkan interaksi secara langsung sehingga menjadi pribadi yang pasif
dan berkembang ke arah pribadi anti sosial. Sedangkan dampak positif
penggunan handphone yaitu siswa senang membantu teman yang mengalami
kesulitan dan siswa lebih mudah berkomunikasi dengan teman melalui

handphone sehingga hubungan sosial tetap terjaga.
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B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas menunjukan

bahwa penggunaan handphone pada siswa kelas V tergolong besar dan
berlebihan, dimana hampir semua siswa kelas V sudah memiliki handphone
sendiri dan sering menggunakannya lebih dari lima jam dalam sehari
sehingga tanpa disadari membuat anak menjadi kecanduan. Hal ini
disebabkan karena anak tidak mendapatkan pengawasan dari orang tua saat
menggunakan handphone di rumah. Kebanyakan anak sering menggunakan
handphone untuk hiburan, seperti bermain sosial media, game online, dan
komunikasi daripada untuk belajar karena menurut mereka bermain game dan

sosial media lebih seru, menyenangkan, dan tidak membosankan.

Hasil wawancara dengan siswa menunjukan bahwa dampak penggunaan
handphone bagi siswa meliputi dua aspek yaitu dampak positif dan dampak
negatif, dimana dampak negatifnya lebih banyak dibandingkan dampak
positif. Dampak negatif penggunaan handphone vyaitu membuat siswa
menjadi ketergantungan, mengurangi interaksi siswa dengan teman sebaya
maupun lingkungan sekitar, siswa kurang aktif dalam berdiskusi atau kerja
sama kelompok, siswa sering berkata dan berperilaku tidak sopan, dan
cenderung lebih tertarik pada interaksi virtual dibandingkan interaksi secara
langsung sehingga menjadi pribadi yang pasif dan berkembang ke arah
pribadi anti sosial. Kebiasaan tersebut juga mengurangi kesempatan anak
untuk belajar nilai-nilai sosial sehingga dapat memicu perilaku individualitas,

dimana anak sering kali lebih fokus dengan dunia maya dan secara tidak sadar



85

anak sudah tidak memperdulikan lingkungan sekitar. Sedangkan dampak
positif penggunan handphone yaitu siswa senang membantu teman yang
mengalami kesulitan dan siswa lebih mudah berkomunikasi dengan teman

melalui handphone sehingga hubungan sosial tetap terjaga.

Pada dasarnya, Handphone memberikan manfaat sebagai alat
berkomunikasi dengan teman dan sebagai alat pembelajaran yang
mendukung anak dalam mencari informasi maupun materi pembelajaran
yang belum diketahui. Sejalan dengan penelitian (Singh & Samah, 2018)
yang mengungkapkan bahwa handphone dapat memudahkan anak dalam
berkomunikasi dan mengakses informasi. Namun, jika digunakan secara
berlebihan maka handphone dapat mempengaruhi perkembangan sosial anak
seperti kemampuan komunikasi anak menurun, mengurangi waktu bermain
sacara langsung bersama teman sebaya, dan kebiasaan tersebut juga
mengurangi kesempatan anak untuk belajar nilai-nilai sosial sehingga dapat
memicu perilaku individualitas, dimana anak sering kali lebih fokus dengan
dunia maya dan secara tidak sadar anak sudah tidak memperdulikan
lingkungan sekitar. Penelitian (Nihaya et al., 2022) mengungkapkan bahwa
ketergantungan terhadap handphone menyebabkan perkembangan sosial
anak menurun. Anak-anak yang lebih banyak menghabiskan waktu dengan
handphone cenderung lebih tertarik pada interaksi virtual dibandingkan
interaksi secara langsung dengan teman sebaya atau lingkungan sekitar. Hal
tersebut menyebabkan anak kesulitan dalam membangun hubungan sosial

yang sehat. Akibatnya, kemampuan keterlibatan kerja sama menyelesaikan
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tugas atau masalah secara langsung terhambat. Sejalan dengan penelitian
(Andriyani et al., 2021) yang menyatakan bahwa penggunaan handphone
secara berlebihan membuat anak menjadi sangat ketergantungan dengan
handphone dan menyebabkan anak menjadi kesulitan dalam bersosialisasi,
bahkan pengguanaan handphone dapat membuat anak mengalami
permasalahan fisik seperti mata yang rusak. Ketergantungan inilah yang
menjadi salah satu dampak yang sangat berpengaruh terhadap hubungan
sosial anak karena dapat membuat anak berkembang ke arah pribadi anti

sosial sehingga anak lupa berkomunikasi secara langsung dengan orang lain.

Pada fenomena yang terjadi saat ini, keberadaaan handphone
memberikan pengaruh yang besar pada anak sehingga anak lebih memilih
untuk bermain handphone dibandingkan bermain secara langsung dengan
teman sebaya. Selain itu, anak merasa tidak bisa lepas dari handphone, serta
merasa gelisah atau kesulitan jika tidak menggunakan handphone dalam
sehari. Akibat terlalu sering menggunakan handphone membuat anak
menjadi malas melakukan hal lain dan menjadi tidak peduli terhadap
lingkungan sekitar, anak sering berkata kotor atau tidak sopan kepada teman,
seperti menyebutkan nama binatang. Anak mendengar kata-kata tersebut dari
aplikasi yang berada dalam handphone. Kata-kata tersebut kerap diucapkan
dalam kehidupan sehari-hari karena sudah menjadi kebiasaan. Penelitian
(Ariston & Frahasini, 2018) menunjukan bahwa anak yang lebih banyak
menghabiskan waktu di depan layar handphone dapat menyebabkan

kecanduan sehingga membuat anak malas bermain atau berinteraksi bersama
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teman sebaya. (Rini et al.,, 2021) mengungkapkan bahwa anak yang
menggunakan handphone secara berlebihan menjadi mudah marah,
menirukan langkah tingkah laku dalam handphone, serta berbicara sendiri
pada handphone. Sejalan dengan penelitian (Srinahyanti et al., 2019) yang
menyatakan bahwa dampak negaitf penggunaan handphone adalah anak lebih
sering menyendiri, susah bergaul, dan apabila sudah kecanduan menjadi sulit
untuk dikontrol sehingga otak anak menjadi sulit berkembang.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini juga diperkuat dengan teori
pembelajaran sosial oleh Albert Bandura. Menurut (Tullah & Amiruddin,
2020) teori ini menekankan bahwa manusia, terutama anak-anak tidak hanya
belajar melalui pengalaman langsung, tetapi melalui pengamatan terhadap
perilaku orang di sekitar, baik positif maupun negatif yang ditampilkan dalam
handphone. Anak cenderung meniru perilaku yang mereka lihat dari konten
media sosial, video, atau game online. Hal ini dapat mempengaruhi
perkembangan sosial anak, baik dalam kemampuan berkomunikasi, empati,
serta hubungan sosial. Menurut Bandura interaksi sosial merupakan salah satu
faktor penting dalam pembentukan perilaku individu. Penggunaan
handphone yang berlebihan dapat mengurangi interaksi anak dengan teman
sebaya maupun keluarga sehingga mempengaruhi kemampuan anak dalam
membangun hubungan interpersonal.

Maka dari itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan handphone
pada siswa kelas V SD Islam Al Fattah telah menjadi bagian dari kehidupan

sehari-hari sehingga berdampak terhadap perkembangan sosial anak.
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Meskipun handphone menawarkan berbagai kemudahan dalam komuniakasi,
akan tetapi dampak negatifnya terhadap perkembangan sosial tidak bisa
diabaikan. Penggunaan handphone secara berlebihan pada siswa kelas V SD
Islam Al Fattah telah memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap
perkembangan sosial mereka, dimana anak menjadi malas berinteraksi
dengan teman, sering berkata tidak sopan, dan menjadi tidak peka atau peduli
dengan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, perlu adanya pengawasan ketat
dari orang tua untuk memberikan batasan waktu penggunaan handphone,
sering mengecek handphone anak, serta mendorong anak untuk lebih aktif
dalam berinteraksi sosial secara langsung sehingga anak dapat menggunakan

handphone secara bijak dan anak dapat berkembang secara optimal.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti jabarkan,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan handphone pada siswa kelas
V SD Islam Al Fattah tergolong berlebihan atau kecanduan, karena hampir semua
siswa sudah memiliki handphone sendiri dan sering menggunakan handphone
lebih dari lima jam dalam sehari. Kebanyakan siswa menggunakan handphone
untuk hiburan seperti bermain game online (free fire), membuat tren joget tiktok,
membuka youtube, instagram, dan whatsaap untuk mengirim. pesan. Terdapat
beberapa siswa yang menggunakan handphone untuk belajar. Hal ini disebabkan
karena siswa tidak mendapatkan pengawasan dari orang tua sehingga penggunaan
handphone menjadi tidak terkontrol.

Penggunaan handphone bagi siswa memberikan dampak positif dan dampak
negatif, dimana dampak negatifnya lebih banyak dibandingkan dampak positif.
Dampak negatif penggunaan handphone yaitu membuat siswa menjadi
ketergantungan, mengurangi interaksi sosial siswa dengan teman sebaya maupun
lingkungan sekitar, siswa kurang aktif dalam berdiskusi atau kerja sama
kelompok, siswa sering berkata dan berperilaku tidak sopan, serta siswa
cenderung lebih tertarik pada interaksi virtual dibandingkan interaksi secara
langsung sehingga menjadi pribadi yang pasif dan berkembang ke arah pribadi
anti sosial. Sedangkan dampak positif penggunan handphone yaitu siswa senang

membantu teman yang mengalami kesulitan dan siswa lebih mudah
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berkomunikasi dengan teman melalui handphone sehingga hubungan sosial tetap
terjaga. Oleh karena itu, perlu adanya pengawasan ketat dari orang tua untuk
memberikan batasan waktu penggunaan handphone, serta mendorong anak untuk
lebih aktif dalam berinteraksi sosial secara langsung.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Islam Al Fattah,
maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut:

1. Bagi siswa diharapkan untuk dapat mengurangi penggunaan handphone
yang berlebihan dan menggunakan handphone untuk hal-hal yang positif
saja.

2. Bagi orang tua diharapkan untuk sering mengecek handphone anak, lebih
tegas dalam mengawasi penggunaan handphone anak, dan memberikan
pendampingan maupun batasan durasi penggunaan handphone anak. Selain
itu, orang tua juga dapat memberikan dorongan kepada anak untuk lebih

aktif berpartisipasi sosial, seperti bermain bersama teman di luar.
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